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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan
dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
serta segala perangkatnya.

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing No. 158 Tahun.1987 dan Na. 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut:

\ A > : D % o d 4 : k
& B 3 7 b t J I
< T ) R b z o m
& S ) Z ¢ ‘ ) n
z J o S ¢ s) 9 w
c h o Sy - f 2 h
& Kh 0P $ é q < y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :

ks

Lls = mugaddimah
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55l AT = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vocal Tunggal

fathah ~ —— ditulis a contoh 153
kasrah — X ditulis i contoh >
dammah . ditulis u contoh Lf?

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap® (— (fathah dan ya) ditulis ai
Contoh: &5 = Zainab (a5 = Kaifa
Vokal Rangkap s»—— (fathah dan waw) ditulis au
Contoh : J3= = haula J$ = gaula
3. Vokal Panjang (maddah)

L dan - (fathah) ditulis @  contoh: GB .= gama
) (kasrah) ditulis 1 contoh: =5 = rahim

A

D. Ta’ Marbiitah

P (dammah) ditulis @ contoh: éji? = ‘uliim

Ta’ Marbitah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh: MJQJ\ e = Makkah al-Mukarrahmah
MWW EP A = al-Syari’ah al-1slamiyyah

z

Ta’ Marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
ALY a3 ox = al-Hukimatul-islamiyyah

Sjébﬂn‘ e = al-sunnatul-mutawatirah
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E. Hamzah
Huruf hamzah () di awal kata ditulis dengan huruf vokal tanpa didahukui
oleh tanda apostrof (*)
Contoh : oG] = iman, bukan Tman
234 ;\:41 = Ittihad al-Ummah, bukan ‘Itihad al-Ummah
F. Lafzu al-jalalah
Lafzu al-jalalah (kata 4V) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : /& X2 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd-Allah
P RES ditulis: Jarullah.
G. Kata Sandang al-
1) Kata sandang al- tetap ditulis al-, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh:  aadali - sLYI = al-Amakin al-Mugaddamah
eyl A = al-Siyasah al-Syar’iyyah

2) Huruf a pada kata sandang al- tetap ditulis pada huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: gsgjjuf\ = al-Mawardi
AN = al-Azhar
3)graiall = al-Mansirah

3) Kata sandang al- di awal kalimat di tulis dengan huruf kapital, adapun

di tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan:

Swit.

saw.
ra.
as.
Q.S.
H.R.
uu
t.p.
t.tp.
Cet;
t.th.
h:

subhanahu wa Ta ‘ala

sallallahu ‘alaihi wa sallam
radiyallahu ‘anhu/’anhuma/’anhum
‘alaihi al-salam

Al-Qur’an Surah

Hadis Riwayat

Undang-WUndang

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit

cetakan

tanpa tahun

halaman

beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

M

H

SM

Masenhi
Hijriyah
Sebelum Masehi
Lahir tahunn (untuk orang yang masih hidup)
Wafat tahun

Qur’an, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK
Nama : Irfan Maulana
NIM/NIMKO :1974233012/85810419012

Judul : Hukum Salat Bagi Pasien Kolostomi Perspektif Fikih
Ibadah

Kondisi sakit merupakan suatu kondisi yang terjadi disetiap roda kehidupan
manusia yang tidak bisa dihindari dan merupakan suatu cobaan yang diberikan
oleh Allah Swt. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami status
keabsahan salat bagi para pasien kolostomi dalam perspektif fikih ibadah.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana
kedudukan salat dalamIslam; kedua, bagaimana hakikat najis dalam Islam; dan
ketiga, bagaimana keabsahan salat bagi pasien kolostomi.

Penelitian ini~menggunakan jenis penelitian pustaka (library research),
penilitian ini_menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara penelusuran
buku-buku- atau tulisan-tulisan baik yang bersumber dari ‘data primer, data
sekunder_serta literatur lainnya. Peneliti menggunakan metode pendekatan
normatif dan pendekatan analisis fikih.

Hasil penelitian. yang ditemukan adalah _sebagai herikut: —pertama,
kedudukan salat dalam Islam adalah bahwa salat memiliki kedudukan yang sangat
agung yang tidak bisa ditinggalkan-oleh-siapapun juga dalam kondisi apapun juga
kecuali jika dia seorang wanita yang sedang haid atau nifas, anak kecil yang
belum balig dan orang gila. Kedua, hakikat najis dalam Islam adalah suatu hal
yang dapat menghalangi diterimanya ibadah seorang hamba kepada Tuhannya
sampai dia bersuci. Ketiga, bahwa pasien kolostomi bukanlah yang termasuk
orang yang digugurkan kewajiban salat darinya akan tetapi pasien kolostomi
baginya salat dengan keadaan apa adanya, karena dalam kondisi tersebut ia
termasuk daim al-hadas (orang yang hadasnya tidak bisa disucikan). Implikasi
penelitian ini diharapkan menjadi referensi, literature ataupun pertimbangan bagi
dunia akademisi, serta menjadi bahan acuan positif dan informasi kepada tenaga
kesehatan dan kalangan masyarakat pada umumnya.

Kata Kunci: Hukum, Salat, Kolostomi, Fikih Ibadah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anggota badan manusia pada hakikatnya adalah milik Allah Swt. yang
dianugrahkan kepada setiap manusia untuk bisa dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya, karena itu merupakan amanah dari Allah Swt. yang harus dijaga. Dalam
Islam semua telah diatur mulai dari'bagaimana seorang muslim membuang hajat
sampai bagaimana tata cara beribadah kepada Allah Swt. Maka dengan tubuh
yang sehat seseorang akan mudah melaksanakan segala ibadah yang dibebankan

kepadanya termasuk ibadah salat.

Salat. memiliki kedudukan yang sangat penting dalam agama Islam, karena
salat merupakan kewajiban yang paling ditekankan dan utama setelah dua kalimat
syahadat, meninggalkannya secara sengaja dan menganggap bukan-suatu perkara
yang diwajibkan bagi setiap muslim adalah suatu kekufuran® Oleh karenanya,
salat merupakan kewajiban yang tidak akan gugur dari pundak seorang mukalaf
selama hidupnya, ia wajib menunaikannya dalam kondisi apapun.

Mukalaf adalah seorang muslim yang berakal dan telah balig (cukup
umur) serta memahami perintah Allah Swt. (Khitab Allah). Dalam menunaikan
salat ia dipersyaratkan untuk terfebih dahulu mensucikan dirinya dari hadas kecil
dan hadas besar serta pakaian dan tempatnya dari najis atau yang lebih dikenal
dengan syarat sah salat. Sebagaimana hal tersebut disebutkan dalam Q.S. al-
Maidah/5: 6.

st Tobaaly nall O) 1Sty iKag LLEG sl ) 2228 ) T 07 (G
& aslils 3 i e &é%&gb@uwﬂogw~ BIRSES

'Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, (Cet. I; Qahirah: Dar al-Hadis 1425 H/2004 M), h. 81.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman. Apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai mata kaki. Jika kamu junub,
maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu
tudak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik(suci),
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersmkan kamu dan
menyempurnakan nikmat- Nya bagimu agar kamu-bersyukur.?

Dan Q.S. An-Nisa/4: 43,

(,,u ;'L:,gj‘\' ;é:M:,s 5 LG i V§M A&l els 5l el PE j‘ r“f*’) ‘JJ“““”
ks B ST By il 2t 16eadB L s 228 (G A
Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu mendekati salat, ketika
kamu dalam keadaan mabuk, sampai Kamu sadar apa yang kamu ucapkan,
dan-jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam_keadaan junub
keculi sekedar untuk melewati saja, sebelum kamu mandi-(mandi junub).
Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air
atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat
air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci), usaplah wajahmu
dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh Allah  Maha Pemaaf, Maha
Pengampun.3

Dan Q.S. Al-Bagarah/2: 125.

INERA| Qf)b ST quau 5 b of s 231 Tl Blgss

e

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Cordoba, 2018), h. 108.

3Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 85.



Terjemahnya:

Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail; bersihkanlah
rumah-Ku untuk orang-orang tawaf, yang iktikaf, yang rukuk dan yang
sujud.4

Ayat-ayat diatas memerintahkan untuk terlebih dahulu mensucikan diri,
pakaian dan tempat sebelum menunaikan salat. Salatnya akan menjadi batal
apabila salah satu dari syarat sahnya salat tidak terpenuhi.

Bila merujuk pada penjelasan kitab-kitab fikih, kita akan menemukan
penjelasan bahwa tidak ada kebalehan meninggalkan salat bagi selain wanita yang
haid atau nifas, anak ‘kecil yang belum balig-dan orang gila. Adapun para pasien
kolostomi yaitu mereka yang telah melakukan operasi; pembuatan lubang pada
usus besar-yang bertujuan untuk memudahkan keluarnya-najis (kotoran, tinja)
melalui lubang. tersebut, karena dubur yang tidak lagi berfungsi seperti biasa,
apakah ‘mereka termasuk dalam keempat kategori di atas atau-mereka memiliki
hukum tersendiri?.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis merasa
tertarik untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut yaitu Hukum Salat Bagi
Pasien Kolostomi Perspektif Fikih Ibadah.

B.. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar - belakang masalah diatas, maka pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hukum salat  bagi pasien
kolostomi perspektif fikih ibadah? Dari pokok permasalahan tersebut, dirumuskan
beberapa sub masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kedudukan salat dalam Islam?
2. Bagaimana hakikat najis menurut Islam?

3. Bagaimana keabsahan salat bagi pasien kolostomi?

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 19.



C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam hal penafsiran maupun
interpretasi yang mungkin terjadi dalam penelitian yang berjudul Hukum Salat
Bagi Pasien Kolostomi Perspektif Fikih Ibadah.

Adapun istilah yang terdapan dalam judul dan perlu penulis jelaskan
adalah sebagai berikut:

1. Hukum, adalah hukum (aturan) Allah Swt. terkait dengan tindakan
seorang mukalaf.> Hukum yang dimaksud.dalam skripsi ini adalah
keabsahan atau ketidakabsahan salat.

2. Salat, secara bahasa, salat berasal dari Bahasa Arah. yaitu 1240 yang
berartt doa, sedangkan menurut istilah adalah perkataan dan perbuatan
khusus yang dibuka dengan takbir dan diakhiri dengan salam.®

3. Koalostomi, kolostomi adalah prosedur pembuatan lubang di perut yang
berfungsi sebagai saluran—pembuangan kotoran (feses). Prosedur ini
biasanya dilakukan pada pasien yang tidak dapat buang air besar dengan
normal akibat adanya masalah di usus besar, anus atau rektum’

4. -Ibadah Fikih, fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syari’ah amaliyah
yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci.® Ibadah, adalah tindakan
seorang mukalaf yang bertentangan dengan keinginannya sendiri; sebagai

bentuk pengagungan kepada Tuhannya.® lbadah mencakup salat, zakat,

SAli ibn Muhammad ibn Ali al-Zain al-Syarif al-Jurjant. Kitab Al-Ta rifat (Bairit: Dar al-
Kutub, 1983 M), h. 93.

SMustafa al-Hin, al-Fighu al-Manhaji ala Mazhabi al-Imam al-Syafi’i, Juz | (Cet, 1V;
Damasyqi: Dar al-Qalam li al-Taba’ati wa al-Nasyr wa al-Tauzi, 1992 M), h. 98.

"Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Memahami Tujuan Kolostomi dan Jenis-
jenisnya”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. http://www.alodoktor.com/
memahami-tujuan-kolostomi-dan-jenis-jenisnya. (5 Agustus 2022).

8Ali ibn Muhammad ibn Ali al-Zain al-Syarif al-Jurjani. Kitab al-Ta rifat, h. 168.
°Ali ibn Muhammad ibn Ali al-Zain al-Syarif al-Jurjani. Kitab al-Ta rifat, h. 146.



puasa, haji dan jihad.'® Fikih ibadah, adalah meliputi aturan-aturan praktis
dari perbuatan seorang mukalaf dan hubungannya dengan Allah Swit.,
yaitu: bersuci, salat, zakat, puasa, haji dan apa yang termasuk di dalamnya.
Definisi inilah yang dimaksud dalam skripsi ini.

D. Kajian Pustaka

1. Referensi penelitian

Dalam menelusuri pembahasan tentang hukum salat bagi pasien kolostomi
maka peneliti telah mengumpulkan beberapa literatur yang dibutuhkan untuk
bisa sampai pada simpulan dari penelitiannya, adapun beberapa literatur yang
dipandang relevan adalah sebagai berikut:

a. Kitab" al-Majmii’ Syarhu al-Muhazab,** kitab yang. di tulis oleh Imam
Muhyiddin Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Syafi’1 al-Nawawi ini adalah
syarah (penjelasan) dari kitab al-Muhazab fi Fight al-Imam al-syafi’'t karya
Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Ali ibn-Yusuf al-Syirazi yang wafat pada tahun 476 H.
kitab-ini-memiliki 44 pokok pembahasan, yang mana Imam Nawawi hanya
menuliskan 9 pokok pembahasan mulai dari Kitab al-Taharah hingga Kitab
al-Buya’. Kitab ini memuat pendapat-pendapat para ulama fikih dari berbagai
mazhab disertai dengan dalil-dalil setiap mazhab dengan tetap menyebutkan
pendapat yang paling kuat. Adapun pembahasan yang berkaitan dengan
skripsi ini terdapat pada Bab Thaharah pada permasalahan pembatal wudu

b. Kitab Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid,12 karya Muhammad
ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, lebih dikenal

¥Muhammad ibn amin ibn Umar ibn abdul aziz ‘abin al-Damasyki al-Hanafi, Rad al-
Muhtar ‘ala al-Dar al-Mukhtar, (Cet. 11; Bairut: Dar al-Fikr, 1966 M), h. 79.

“Abu zakariyah MuhyT al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majii’ Syarhu al-Muhadzzab
(Idarah al-Taba’ah al-Muniriyyah; Qahirah, 13344 H) h. 3.

2Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, (Cet. I; Qahirah: Dar al-Hadis 1425 H/2004 M).



dengan Ibn Rusyd. Beliau lahir pada tahun 520 H dan wafat pada tahun 595
H. Kitab ini berfokus pada permasalahan Khilafiyyh dalam masalah fikih
dengan mencakup semua masalah fikih. Kitab ini memaparkan pendapat para
ulama Mujtahid baik imam yang empat atau selainnya serta memaparkan
sebeb-sebab perbedaan pendapat dengan disertai dalil kemudian
membandingkan dan menganalisis pendapat-pendapat tersebut. Selain itu,
dalam beberapa permasalahan penulis juga menyampaikan pendapat yang
beliau kuatkan dengan berdasarkan dalil terkuat. Adapun pembahasan yang
berkaitan dengan skripsi ini terdapat pada pembahasan najis.

c. Kitab Al-Figh al-Islami wa Adillatuhii,13 karya Dr. Wahbah ibn al-Zuhail1
yang. dikenal dengan Wahbah al-Zuhaili. Beliau lahir di-salah satu pelosok
kota Damaskus, Suriah pada tahun 1351H/1832 M dan wafat pada tahun 1436
H.-Beliau adalah salah seorang ulama Hanafiyah abad. ke -21. Kitab ini
membahas hukum-hukum fikih-dari-berbagai mazhab yang- disertai dengan
proses penyimpulan hukum dari sumber hukum Islam, baik yang nagli (al-
Qur’an dan Sunnah) maupun ijtihad yang berdasarkan pada prinsip umum
yang otentik. Kitab ini terdiri dari dua jilid yang membahas seputar masalah
fikih dengan gaya pembahasan yang modern serta bahasa yang cukup mudah
untuk dipahami oleh pembaca sehingga sangat sesuai untuk menjadi salah
satu rujukan masalah fikih kontemporer. Adapun pembahasan yang berkaitan
dengan skripsi ini terdapat pada permasalahan najis dan bab salat.

d. Kitab Al-Wajiz F1 Idahi Qawaid al-Fighi al-Kulliyyah,14 karya Syekh Dr.

Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii. Dalam kitab ini

BWahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. 1I; Damasyqi: Dar al-Fikr,
1433 H). h. 5.

“Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burni, al-Wajiz Fi Idahi Qawdid al-
Fighi al-Qulliyyah, (Bairtut: Muassasah Al-Risalah, 2002 M).



secara khusus membahas tentang penjelasan kaidah-kaidah fikih pokok yang
lebih dikenal dengan sebutan al-Qawaid al-Khams al-Kubra yang disertai
dengan dalil-dalil, makna dan juga contoh dari setiap kaidah yang terdapat
dalam kitab ini secara jelas dan terperici. Dalam kitab ini terkhusus pada
kaidah cabang yang ketiga dari kaidah pokok yang ketiga yaitu al-Dararat
Tubthu al-Mahzirat akan lebih khusus dibahas oleh peneliti karena
berkaitang dengan implementasi kaidah tersebut dengan permasalahan hukum
salat bagi seseorang yang pengidap kolostomi.. Adapun pembahasan yang
berkaitan dengan skripsi ini terdapat pada permasalahan.kaidah ke tiga.

e. Kitab Himpunan Fatwa MUI,15 karya K.H. Ma’ruf Amin, dkk. Kitab ini
berisikan-tentang fatwa-fatwa MUI sejak tahun 1975 dan tahun itu juga
adalah _awal didirikannya MUI. Dalam buku ini, fatwa-fatwa tersebut
dihadirkan secara utuh, mulai dari latar belakang fatwa, dalil-dalil penetapan
hukum' sampai dicantumkan-—pula —penjelasan fatwa untuk = memberikan
pemahaman yang lebih utuh bagi umat. Adapun pembahasan yang. berkaitan
dengan skripsi ini terdapat dalam Bab Bidang Agama.

2. Penelitian Terdahulu
Adapun referensi dari beberapa literatur yang dipandang memiliki
perbedaan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Jurnal yang ditulis oleh Mahmudin berjudul Rukhsah (Keringanan) Bagi
Orang Sakit dalam Perspektif Hukum Islam. Dalam jurnal ini mengkaji
tentang rukhsah (keringanan) yang diberikan oleh syariat kepada orang yang

menderita sakit.16 Adapun hubungan dengan penelitian ini adalah mengenai

>Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975 (Jakarta: Emir Cakrawala
Islam, 2016), h. 8.

®Mahmudin “Rukhsah (Keringanan) Bagi Orang Sakit dalam Perspektif Hukum Islam”,
Jurnal limiah al-Qalam 11, no. 23 (2017): h. 1.



keringanan dalam menjalankan ibadah bagi seseorang sesuai dengan
kesanggupannya. Adapun perbedaan yaitu pada objek kajian yang dalam
penelitian ini hanya berfokus pada pasien kolostomi.

b. Jurnal yang ditulis oleh Aria Sandra berjudul Hukum Salat Makttbah bagi
Pasien Bedah Menurut Tinjauan Figh Syafi’iah dalam jurnal ini mengkaji
tentang hukum salat maktubah bagi pasien bedah yang tubuhnya berlumuran
najis sebagai penghalang sahnya salat. Dan jurnal ini membatasi
pembahasanya dengan tinjauan fikih Syafi’1.17. Adapun hubungan dengan
penelitian ini adalah-mengenai hukum salat bagi pasien bedah yang pada
dirinya masih berlumuran najis sehinga dapat mempengaruhi ibadah salatnya.
Adapun perbedaan yaitu pada objek kajian yang dalam penelitian ini berfokus
pada pasien kolostomi.

c. Skripsi yang ditulis olen Mutmainna A berjudul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sahnya Taharah dan-Salat Bagi Pasien Pengguna. Kateter dalam
skripsi ‘menjelaskan bagaimana keabsahan wudhu dan salat bagi pasien
pengguna kateter.18 Adapun hubungan dengan penelitian ini adalah mengenai
hukum taharah dan salat bagi pasien pengguna kateter dikarenakan pada
dirinya akan senantiasa membawa najis baik pada selang kateter atau kantong
urin. Adapun perbedaan yaitu pada objek kajian yang dalam penelitian ini
berfokus pada pasien kolostomi.

d. Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Amiruddin ibn Mamat berjudul Ketentuan
Wudhu bagi Penderita Salisul Baul Studi Komparatif antara Pendapat

Mazhab Syafi’t dan Mazhab Hanbali dalam skripsi ini menjelaskan ketentuan

Aria Sandra, “Hukum Shalat Maktiibah Bagi Pasien Bedah Menurut Tinjauan Figh
Syafi’iah”, Syariah: Jurnal Hukum Islam 2, no. 1 (2020): h. 1.

¥Mutmainna A, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sahnya Taharah dan Salat Bagi Pasien
Pengguna Kateter”, (Makassar: Jurusan Syariah STIBA, 2020), h. 6.



wudhu bagi penderita Sulisul Baul oleh dua tokoh mazhab Mu’tabaroh yaitu
Imam Syafi’1 dan Imam Hanbali yang mempunyai perspektif berbeda dengan
berpegang teguh pada argumen masing-masing.19 Adapun hubungan dengan
penelitian ini adalah mengenai penderita salisul Baul yang dapat
mempengaruhi keabsahan wudunya karena penyakit yang dideritanya.
Adapun perbedaan yaitu pada objek kajian yang dalam penelitian ini hanya
berfokus pada pasien kolostomi.

e. Skripsi yang ditulis oleh. Tita Yolanda  Sari-berjudul Hukum Membawa
Sesuatu yang Najis Dalam Salat Dalam Perspektif Fikih Ibadah dalam skripsi
ini menjelaskan tentang hukum membawa sesuatu yang.najis dalam salat
sehingga - mempengaruhi keabsahan salat.20 Adapun -hubungan dengan
penelitian ini adalah mengenai najis yang dapat merusak atau mempengaruhi
keabsahan ibadah salatnya. Adapun perbedaan yaitu pada objek kajian yang
dalam penelitian ini hanya berfokus pada pasien kolostomi:

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif (non-statistik) dengan menggunakan metode
Library Research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang
relevan dengan masalah penelitian. Pada bagian ini dialkukan pengkajian
mengenai konsep teori yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia,

terutama dari buku-buku atau penelitian terkait yang berhubungan dengan

®Muhamad Amiruddin ibn Mamat, “Ketentuan Wudhu bagi Penderita Salisul Baul Studi
Komparatif antara Pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali”, Skripsi (Pekanbaru: Fak.
Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2021), h. 8.

2Tita Yolanda Sari, “Hukum Membawa Sesuatu yang Najis Dalam Salat Dalam
Perspektif Fikih Ibadah", (Makassar: Jurusan Syariah STIBA, 2021), h. 8.
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penelitian yang sedang dibahas. Kajian pustaka berfungsi membangan konsep
atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.?
2. Metode Pendekatan
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Pendekatan Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan
norma-norma Yyang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-
Qur’an, hadis dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang
telah ditetapkan di dalam-lslam secara menenyeluruh.22
Pendekatan ‘Analisis “Fikih. Pendekatan ini.merupakan cara, metode atau
tehnik untuk melihat seluruh aspek dan komponen hukum Islam yang bersifat
‘amaliyyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang rinci.23
3. Sumber Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara penulusuran- buku-buku atau
tulisan-tulisan lainnya baik yang bersumber dari sumber primer, data sekunder
serta literatur lainnya. yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dan
jenis data yang digunakan adalah jenis data kualitatif.
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari
sumber asli. Dalam hal ini Kitab al-Majmu’ Syarhu al-Muhazab, kitab
Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, kitab Figh al-Sunnah, kitab
Al-Figh al-Islami wa Adillatuht dan Kitab Himpunan Fatwa MUI.

. Sumber data sekunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai

bahan hukum primer seperti buku-buku atau literatur lainnya. Adapun yang

57.

2lWiratna Sujasweni, Metodologo Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.

2]Juliansyah Noor, Metodologo Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,

2011), h. 33-35.

2Rahmat dan Umi Salamah, Studi Islam Kontenporer (Multi disciplinary Approach) (Cet.

1; Malang: CV, Pustaka Learning Center, 2020), h. 76.
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berkaitan dengan penelitian seperti Jurnal yang berjudul Hukum Salat
Maktiibah bagi Pasien Bedah Menurut Tinjauan Figh Syafi’iah, Skripsi yang
berjudul Ketentuan Wudhu bagi Penderita Salisul Baul Studi Komparatif
antara Pendapat Mazhab Syafi’t dan Mazhab Hanbali, Skripsi yang berjudul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sahnya Taharah dan Salat Bagi Pasien
Pengguna Kateter, Skripsi yang berjudul Hukum Membawa Sesuatu yang Najis
Dalam Salat Dalam Perspektif Fikih Ibadah serta Jurnal yang berjudul Rukhsah
(Keringanan) Bagi Orang Sakit dalam Perspektif-Hukum Islam.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengolahan dan analisis data pada penelitian_ini menggunakan
metode deduktif, yaitu cara berfikir dari hal-hal yang bersifat umum terlebih
dahulu_kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat khusus.?* Ada
tiga-tahapan dalam yang harus dilakukan dalam menganalisis data, yaitu
reduksi atau merangkum data, memaparkan data dan menarik kesimpulan.?
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan apa yang peneliti uraikan diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kedudukan salat dalam Islam.
b. Untuk mengetahui hakikat najis dalam Islam.

c. Untuk mengetahui keabsahan salat bagi pasien kolostomi.

Zpysat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) STIBA Makassar, Pedoman
Penulisan Karya Tulis llmiah (KTI) STIBA Makassar, (Makassar: STIBA Publishing, 2022). h.
36.

ZImam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Cet. V; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2017). h. 210-211.
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2. Kegunaan Penelitian

Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam kepada masyarakat dalam melakukan berbagai macam
kegiatan ibadah dan permasalahan didalamnya yang sesuai dengan syariat
Islam.

Akademisi, penelitian "ini di harapkan dapat memberi manfaat berupa
sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
ibadah.

Peneliti, sebagai salah-satu syarat melanjutkan penelitian pada jurusan syariah
program studi perbandingan mazhab Sekolah Tinggi limu_Islam dan Bahasa

Arab (STIBA) Makassar.



BAB 11
KEDUDUKAN SALAT DALAM ISLAM
A. Pengertian Salat
Salat secara bahasa berarti doa, sebagaimana firman Allah Swt. dalam
Q.S. al-Taubah/9: 103.
e g s S Bl 3 Ll g s B Al e il B
Terjemahnya:

Ambillah zakat dari-harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka dan berdoalah ‘untuk ~mereka. Sesungguhnya doamu itu
menumbuhkan ketentraman jiwa bagi mereka. Allah maha mendengar,
maha mengetahui:1

Dari ayat diatas maksud dari kata N2l adalah berdoa.

Salat secara istilah sebagaimana ulama fikih - memberikan_pengertian salat
yaitu, perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan ditutup dengan
salam, diikuti dengan niat dengan syarat-syarat yang khusus.? Salat adalah salah
satu bentuk - penghambaan seorang hamba kepada Allah..Swt. dengan niat
mendekatkan diri kepada-Nya, di dalamnya terdiri dari perkataan berupa zikir,
dan doa-doa khusus serta gerakan-gerakan khusus dengan syarat tertentu yang
diajarkan dan di contohkan oleh Nabi Muhammad saw. dan dilakukan dengan

ikhlas semata-mata hanya kepada Allah Swit.
B. Dasar Hukum Salat

Salat merupakan ibadah yang paling mulia setelah seseorang
mengucapkan kalimat syahadat karena perintah salat di berikan kepada Nabi

Muhammad saw. secara langsung dalam peristiwa Isra Mikraj. Salat merupakan

!Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Cordoba, 2018), h. 203.

2Syamsu al-Din Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abdurrahman,
Muwahab al-Jalil fi Syarhi Mukhtasar Khalil (Cet. 1I1; Dar al-Fikr, 1412 M), h. 377.

13
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perkara yang hukumnya wajib bagi setiap muslim yang mukalaf menurut al-
Qur’an, hadis dan ijmak ulama.®

Adapun di dalam al-Qur’an, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-
Bayyinah/98: 5.

Terjemahnya:

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah Swt.
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agama
dengan lurus dan supaya mereka mendmkan salat dan menuanaikan zakat
dan yang demikian itulah-agama yang furus.*

Perintah menunaikan salat banyak di sebutkan dalam al-Qur’an, antara lain
firman Allah Swt. dalam Q.S. an-Nisa/4: 103.
b3t L e AT fe ZOSRIEN )
Terjemahnya:

Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan-waktunya atas
orang-orang yang beriman.®

Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 43.
Gl o BTy 8 T Sl 1235
Terjemahnya:

Dan dmkanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah bersama orang-orang
yang rukuk.’

Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 238.
Esh iy (luall lally el e That

3Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magdisi, al-Mughni (Cet. IlI; al-
Riyad: Dar ‘Alim, 1997 M), h. 601.

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 598.
SKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 95.

6Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7.
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Terjemahnya:

Peliharahlah salat(mu) dan peliharahlah salat wustha.” Berdirilah dalam
(salatmu dengan) khusyu.®

Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Hajj/22: 41

2 %

&3 s ST o 15 Syl Tyl ST Tgisg Syl 1,46 2 MG o) ol

Terjemahnya:

Orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka. mendirikan salat, menunaikan zakat menyuruh berbuat
makruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar.®

Firman Allah Swt..dalam Q.S. al-Ankabut/29: 45.
kel e elas g 58T AT 58005 58lig Ll e 8 Blall By il 3

Terjemahnya:

-

Dan dirikanlah salat. Sungguh -salat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat. Allah (salat)
adalah lebih besar (fadhilahnya dar| |badah ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Berdasarkan ayat-ayat diatas menunjukkan salat adalah ibadah yang wajib
bagi setiap muslim. Selain mewajibkan setiap mukmin untuk melaksanakan salat,
firman Allah Swt. pada surah al-Ankabut diatas juga menegaskan bahwa ibadah
salat dalam mencegah pelakunya dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar.
Bahkan ayat di atas tersebut juga menyebutkan bahwa ibadah salat memiliki

keutamaan yang lebih besar dibandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya.

"Salat wustha adalah salat yang di tengah-tengah dan yang paling utama. Ada yang
berpendapat bahwa yang dimkasud dengan salat wustha ialah salat ashar. Menurut kebanyakan
ahli hadis, ayat ini menekankan agar semua salat itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya.

8Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 39.
°Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 337.

1°Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 401.
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Adapun di dalam Hadis-hadis Nabi saw. antara lain, hadis dari sahabat
Abdulah ibn Umar ra. riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw. bersabda
menerangkan bahwa salat adalah salah atu rukun Islam yang agung dan mulia:

B o) 3N R0l5 (A1 Jun 1032 8 A YL ) Y O s w‘éﬁf“‘*"

- z

La%j p5e03 c;b
Artinya:

Islam dibangun atas lima pondasi: (kalimat) syahadat /@ ilaha illallah wa
anna muhammadan rasalullah, mendirikan salat, menunaikan zakat, berhaji
dan berpuasa Ramadhan.

Dalam Hadis yang mulia Rasulullah saw. juga menegaskan tentang pentingnya

mengerjakan salat:

A

¥ bigaids 0 gl O Bl o J6 Jlus et S5 S 8 xk g g
Al Lo 120e SUS el 136 SN 1585 S aay S i 1062 B Y

'n\ \No—
\

a1 o #las oy 52 V) i

4

1\

Artinya:

Dari ibn “Umar, sesungguhnyaRasulullah saw. telah bersabda, aku
diperinyahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksai bahwa
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, jika mereka memenuhi
hal tersebut, maka darah dan harta mereka akan dilindungi, kecuali denagn
hak Islam dan perhitungan mereka diserahkan kepada Allah.

Juga sabda Rasulullah saw.:

3
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UMuhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhart, Juz |
(Cet. I; al-Najah: Dar Tk al- Najah, 1442 H/2002 M), h. 11.

12Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 14.
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Artinya:

Dari ibn Muairiz bahwasanya seorang laki-laki dari Bani Kinanah, biasa
dipanggil al-Mukhdaji. Telah mendengar seseorang dari Syam yang di
juluki Abu Muhammad dia berkata, salat witir itu wajib. al-Mukhdaji
berkata, maka aku segera datang ke Ubadah ibn Samit dan kupaparkan
kepadanya. Maka Ubadah berkata, Abu Muhammad berdusta! Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda, lima waktu salat yang telah di
wajibkan kepada para hamba-Nya, barangsiapa mengerjakan tanpa
meremehkan hak salat ini sedikitpun maka banginya di sisi Allah Swt. suatu
perjanjian untuk dimasukkan ke dalam surga dan barangsiapa yang tidak
mengerjakannya, mka dia tidak mempunyai perjanjian dengan Allah Swt.
sedikitpun. Jika Allah Swt. berkehendak, maka Dia akan menyiksanya dan
jika berkehendak maka Dia kan memasukannya ke dalam surga.

Dari hadis-hadis - diatas = dapat diketahui '“bahwa Rasulullah saw.
diperintahkan: untuk.memerangi manusia hingga mereka. mengikrarkan dua
kalimat syahadat, mendirikan salat dan menunaikan zakat. Ibn Rajab menjelaskan
hadis ini bahwa, dua kalimat syahadat, mendirikan salat dan _menunaikan zakat
membuat pelakunya akan dilindungi darah-dan hartanya di dunia kecuali hal-hal
yang membuat darahnya menjadi halal. Dan maksud dari perhitungan di serahkan
kepada Allah Swt. bahwa jika ia benar dan jujur dengan perbuatannya tersebut
maka Allah Swt. akan memasukkannya ke dalam surga dan jika ia berdusta atas
perbuatannya tersebut maka ia masuk dalam kategori orang munafik yang akan di

masukkan ke dalam neraka yang paling berat siksaannya.*
C. Rukun-rukun Salat

Rukun itu sama seperti syarat yang harus dipenuhi, hanya saja kalua syarat
dilakukan sebelum salat dan berlanjut hingga selesainya salat. Adapun rukun

dilakukan di dalam salat itu sendiri seperti ruku, sujud dan lain-lain. Rukun dalam

BMuhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud (Cet. |; Kuwait: 1423
H/2002 M), h. 161.

147ainu al-Din ‘Abdu ar-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan al-Hanbali, Jami al-
‘Uliim wa al-Hukm fi Syarh Khamsi hadisan min Jawami’ al-Kalam, (Cet. I; t,t: Dar al-Islam,
1424 H/2004 M). h. 248.
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salat tidak boleh ditinggalkan baik itu Karena sengaja, lupa, maupun memang
tidak tahu karena rukun itu ibarat pondasi rumah.*®

Adapun rukun-rukun salat sebagai berikut:

1. Niat'®

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Bayyinah/98: 5.

Terjemahnya:

Padahal mereka hanya-di perintahkan menyembah Allah dengan ikhlas
menaati-Nya semata-mata menjalankan agamanya'’

Terkait.melafalkan - niat, 1bn Qayyim berkata Niat- adalah bermaksud
melakukan-sesuatu, tempat niat adalah hati. Pada dasarnya niat tidak berkaitan
dengan lisan. Karena itu tidak ada lafal niat yang diriwayatkan oleh Nabi saw.
atau dari-para sahabatnya.'®
2. Takbiratul ihram

Takbiratul ihram maksudnya, sesecrang yang hendak- memulai salat itu
berdiri menghadap kiblat sambil mengucapkan takbir “Allahu Akbar.*®
Rasulullah saw. sendiri pernah bersabda kepada orang salatnya jelek,

jika engkau hendak mendirikan salat, maka bertakbirlah.

selain itu Rasulullah saw. juga pernah bersabda,

20T Sa155 4 Sl J 2 A s () WG pSI87 5e b e i ¥ E5lEal ods &y

®Wahbah al-zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. 1I; Damasyqi: Dar al-Fikr,
1433 H). h. 807.

16Sebagian ulama berpendapat bahwa niat merupakan salah satu syarat sah salat bukan
rukun salat.

"Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 598.
18sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, (Cet. III; Bairiit: Dar al-Kutub, 1398 H). h. 133.

PTakbir ini disebut takbiratul ihram, karena bagi setiap orang yang sudah mulai salat dan
membaca takbiratul ihram, maka diharamkan baginya segala sesuatu yang tadinya halal seperti
makan, minum, berbicara dan hal-hal yang membatalkan salat.
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Artinya:

Dalam salat itu seseorang tidak boleh berbicara atau mengucapkan kata-
kata selain tasbih, takbir dan membaca al-Qur’an.

Dalam sabda ini, Rasulullah saw. menggabungkan antara takbir dan
membaca. Ini menunjukkan bahwa takbir itu termasjuk dalam rukun salat.?*
3. Berdiri dalam salat fardu bagi yang mampu

Berdiri merupakan satu kewajiban bagi yang mampu berdiri. Hal ini

berdasarkan al-Qur’an, Sunnah dan ijmak.?? Rasulullah saw. bersabda,

P

w&:ucja.wu(ldb C)a,.wé g‘b ;U
Artinya:

kerjakanlah salat dengan berdiri. Jika engkau ‘tidak mampu, maka
duduklah. Jika engkau tidak mampu, maka berbaringlah.

Orang yang sakit dan lemah tidak wajib ‘berdiri dalam ‘salat, baik salat
fardu-maupun salat sunnah karena beban taklif itu sesuai-kemampuan. Jadi
orang yang tidak mampu salat sambil berdiri, maka boleh salat sambil duduk.
Seseorang tidak wajib berdiri dalam salat sunnah. Artinya, salat sunnah boleh
dilakukan sambil duduk, meskipun sebenarnya mampu untuk berdiri karena
sunnah itu dasarnya mudah dan ringan. Selain itu, salat sunnah banyak
macamnya. Jadi jika diwajibkan untuk berdiri, maka akan berat dan bisa jadi

malah ditingggalkan.?*

2 Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, h. 381,
Z\Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 816.

22Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 134.

2Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 48.
Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 817.
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4. Membaca surah al-Fatihah pada setiap rakaat
Hadis yang menjelaskan bahwa membaca surah al-fatihah pada setiap
rakaat salat itu hukumnya fardu.?® Diantaranya hadis dari sahabat Ubadah ibn
Shamit ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
2060 Z, T 1 4 ¥
Artinya:

Tidak sah salat orang yang tidak membaca Fatihatul kitab (surah al-
fatihah).

5. Rukuk

Rukuk adalah-membungkukkan punggung-bersamaan dengan memegang
kedua lutut..Para ulama sepakat bahwa hukum rukuk itu fardu.?” Berdasarkan
firman Allah Swt., dalam Q.S. al-Hajj/22: 77.

Iy sy a3 12T 2l G g

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah.?®
6. Bangkit dari rukuk dan iktidal dengan Tuma ninah®

(Hal ini- menjadi salah satu rukun salat) berdasarkan perkataan abu Humaid
ketika menjelasakan sifat salat Nabi saw., apabila rasulullah saw. mengangkat
kepalanya - (bangkit dari rukuk), < beliau berdiri tegak hingga tulang
punggungnya lurus kembali.

Rasulullah saw. bersabda,

M6 Juis &= 350 f

%Sayyid Sabiqg, Fighu al-Sunnah, h. 135.

2Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 151.
2’Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 137.

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 341.
BTuma’ninah adalah berdiam sejenak setelah anggota tubuh menetap (tidak bergerak).
3'Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 158.
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Artinya:
kemudian bangkitlah dari rukuk sampai engkau berdiri tegak.
7. Sujud
Di atas telah disebutkan dalil dari al-Qur’an yang menjelaskan bahwa
sujud hukumnya wajib. Rasulullah saw. juga telah menjelaskan terhadap orang
yang mengerjakan salat dengan cara yang tidak benar, dalam sabdanya;
il fals 5 B els gl & 817 el puls 5 B E
Artinya:

kemudian sujudlah-dengan tuma 'ninah. Kemudian_bangkitlah dari sujud
lalu duduklah” dengan tuma ninah. Kemudian-sujudlah kembali dengan
tuma ninah.

Jadi, sujud yang pertama dengan tuma ninah, bangkit-dari sujud (dan
duduk). dengan tuma’ninah, lalu sujud yang kedua dengan tuma ninah

hukumnya fardu dalam setiap rakaat, baik salat fardu maupun-salat Sunnah.*?

8. Duduk di antara dua sujud
Duduk-di antara dua sujud beserta fuma 'ninah itu termasuk fardu dalam
salat menurut mayoritas ulama.*® Rasulullah saw. bersabda,
34 R e -a w..
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Artinya:
Kemudian bangkitlah dari sujud lalu duduklah dengan tuma’ninah.
9. Tahiat akhir dan membaca tasyahud
Sudah menjadi ketetapan dan bimbingan yang terkenal bahwa Rasulullah

saw. melakukan duduk yang terakhir dalam salat lalu membaca tasyahud.®

$!Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 158
32Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 138.

3Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 816.

3*Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 158
%Sayyid Sabiqg, Fighu al-Sunnah, h. 139.
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Adapun bacaan-bacaan tasyahud, diantaranya yang diriwayatkan oleh Ibn
Mas’ud ra. yang merupakan hadis yang paling sahih yang menjelakan bacaan

tasyahud;

};,c/
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Hadis riwayat Ibn Abbas ra. yang menjelaskan bacaan tasyahud yang

menempati urutan kedua (setelah riwayat diatas) sebagai berikut,
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Imam Nawawi berkata, hadis-hadis diatas menjelaskan bacaan tasyahud
adalah hadis yang sahih. Walaupun demikian yang paling sahih berdasarkan
kesepakatan para ulama hadis adalah-hadis ibn Mas’ud ra. kemudian ibn Abbas
ra.%®
10. Mengucapkkan salam

Kewajiban mengucapkan salam di akhir salat telah ditetapkan oleh
Rasulullah saw. melalui sabda dan perbuatannya. Ali ibn abi Talib ra.

meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,
P eangle e, Z5 5otlll 555 FGL

Artinya:

kunci salat adalah bersuci, pengharamannya adalah takbir dan
penghalalannya adalah salam.

%Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, h. 301.
$7Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, h. 302.
%Sayyid Sabiqg, Fighu al-Sunnah, h. 140.

39Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, h. 16.
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11. Menertibkan rukun-rukun salat
Tertib dalam salat menurut mayoritas ulama hukumnya rukun. Wajib
dalam hal bacaan dan sesuatu yang terulang dalam satu rakaat.*
D. Syarat-Syarat Salat
Di dalam salat ada syarat-syarat yang menjadi syarat sah salat, yang mana jika
syarat-syarat itu tidak terpenuhi, maka salatnya dianggap tidak sah. Ada pula
syarat wajib, yang mana jika syarat-syarat itu tidak terpenuhi, maka salatnya
menjadi tidak wajib dilakukan.
Adapun syarat-syarat salat sebagai berikut:
1. Menurut mazhab Hanafi; ada lima syarat, yaitu:
a. Masuk waktu salat
b. Suci dari‘hadas
c. Membersihkan pakaian, badan dan tempat salat dari najis
d. Menutup aurat
e. Menghadap kiblat.**
2. Menurut mazhab Maliki; untuk syarat wajib, ada dua syarat, yaitu:
a. Telah mencapai usia balig.
b. Tidak dipaksa oleh orang lain untuk tidak melakukannya.
Untuk syarat sah salat ada lima syarat, yaitu:
a. Suci dari hadas
b. Suci dari kotoran
c. Beragama Islam
d. Menghadap ke arah kiblat

e. Menutup aurat42

40Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 862.

“Husain ibn ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausii’'ah al-Fighiyyah al-Muyassar Fii Fighil
Kitab Wa al-Sunnah al-Mutahharah, (Cet. I; Bairut: Dar Ibn Hazm, 1423 H). h. 397-416.
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3. Menurut mazhab Syafi’1; ada delapan syarat, yaitu:

Suci dari kedua hadas (hadas kecil dan besar)

Suci tubuh, pakaian dan tempatnya dari segala najis

Menutup aurat

Menghadap ke arah kiblat

Mengetahui masuknya waktu salat, meskipun hanya mengira-ngira saja.
Mengetahui fardu salat

Tidak menyakini fardu salat sebagai Sunnah

Menjauhi pembatal-pembatalnya.43
4. Menurut mazhab Hambali;

Mazhab ini mengelompokkan semua Syarat-syarat menjadi syarat sahnya

salat dan seluruhnya ada sembilan syarat, yaitu:

Beragama Islam

Berakal sehat

Tamyiz (dapat membedakan antara yang benar dan salah, baik dan buruk).
Suci dari hadas, sesuai kemampuan

Menutup aurat

Terhindar dari najis, baik pada tubuh, pakaian dan juga tempatnya.
Berniat

Menghadap kiblat

Telah masuk waktu44

“2Ahmad ibn Turki al-Maliki, Khuldsatu al-Jawahir al-Zakiyyah Fi Fighi al-Malikiyyah,

(tt.p. Al-Mujma’ Al-Saqaff, 2002 M). h. 19.

43Galim Samir Al-Hadrami Asy-Syafi’i, Safinatu an-Najah Fi Ma Yajibu Ald al-Abdi

Limaulahu, (Cet. T; t.t.p. Dar al-Minhaj, 1430 H). h. 21.

“4Al-Hajjah Sa’ad Zarzir, Fighu al-Ibadat ‘Ala al-Mazhab al-Hanbalt, h. 160-174.
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E. Ketentuan Rukhsah dalam syariat

Dalam ilmu fikih ada istilah rukhsah yang telah ditetapkan oleh syariat.
Rukhsah secara bahasa berarti keringanan, keluasan atau kelonggaran. Adapun

menurut ulama ushul diartikan dengan,
B o B ey

Artinya:

Hukum yang berlaku (berdasarkan dalil):yang menyalahi dalil yang ada
karena adanya udzur

Setiap mukalaf bisa mendapatkan keringanan. dan kemudahan dalam
melaksanakan ibadah-ibadah yang telah di tentukan oleh Allah Swt. Akan tetapi,
rukhsah (keringanan) tidak begitu saja dilaksanakan atau diambil kecuali dengan

sebab-sebab tertentu. Adapun sebab-sebab tersebut adalah sebagai berikut:

1. 'Kondisi bepergian (al-safar)

Dalam kondisi safar syariat memperbolehkan bagi musafir untuk
mengambil keringanan yang Allah Swt. berikan kepada mereka. Diantara
kemudahan yang Allah Swt. berikan diantaranya adalah berkaitan dengan
meringkas salat dan berbuka puasa pada bulan Ramadan,* Allah Swt.

berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 184.

el gasdd dn B 5 e s S 08 45
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Terjemahnya:

Jika diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu dia
berbuka), maka (wajiblah baginya berfuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.*’

45<Iyad ibn Nami al-Sulami, Ushiilu al-Figh Allazi La Yasa’u al-Fagiha Jahuluhu, (Cet. I;
Riyad: Dar al-Tadmiriyyah, 2005 M). h. 62.

46Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz Fi Idahi Qawaid al-
Fighi al-Qulliyyah, (Bairtut: Muassasah Al-Risalah, 2002 M), h. 228.

47Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.
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2. Kondisi sakit (al-marad)

Kondisi sakit adalah merupakan suatu kondisi yang terjadi disetiap
roda kehidupan yang tidak bisa kita hindari dan merupakan suatu cobaan
yang diberikan oleh Allah Swt. Oleh sebab itu, kondisi sakit menjadi
penyebab seseorang mendapatkan keringanan dalam menjalankan ibadah
kepada Allah Swt. Diantara keringanan tersebut adalah kebolehan dalam
berbuka puasa di siang hari pada bulan Ramadahan bagi yang sedang
sakit,*® diantaranya dalil mengenai’ kondisi-sakit mendapatkan rukhsah,
Allah Swi. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 184.

g ahs A e e K 08
Terjemahnya:

Jika diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu , maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain®

3. Kondisi paksaan (al-ikrah)

Paksaan dalam perspektif ulama fikih adalah upaya membuat orang
lain harus melakukan sesuatu yang tidak disukai dengan ancaman yang
mampu dilaksanakan oleh pelakunya. Agar paksaan dapat mencapai hasil
yang dituju, maka di dalamnya terkandung unsur ancaman Yyang
membahayakan orang yang di paksa baik jiwaya, badannya, hartanya atau
membahayakan orang lain. Diantara kemudahannya yaitu bolehnya
mengucapkan kalimat kufur bersamaan dengan hal tersebut hatinya

menolak dengan iman (karena kodisi paksaan).*

“8Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz Fi Idahi Qawaid al-
Fighi al-Qulliyyah, h. 227.

49Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.

OMuhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz Fi Idahi Qawaid al-
Fighi al-Qulliyyah, h. 227.
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4. Kondisi lupa
Lupa adalah salah satu dari kelongaran hukum syariat yang
membolehkan apa yang dia lupakan tidak berdosa baginya akan apa yang
dilupainya tersebut.®® Kondisi lupa yang tidak di sengaja adalah di
maafkan berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Ahzab/33: 5.

z 4
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Terjemahnya:

Dan tidak-ada dosa bagimu jika-kamu Kkhilaf tentang itu tetapi tang
ada dosanya-apa 2yang disengaja hatimu. Allah maha mengetahui,
maha penyayang.®

5. Kondisi tidak tahu (al-jahl)

Kondisi ketidaktahuan *terdiri dari - empat: jenis, diantaranya
ketidaktahuan dalam masalah mengambil keputusan (ijtihad) yang benar
atau dalam masalah syubhat maka ini dianggap sebagai-uzur, seperti orang
yang-melakukan zina dengan budak perempuan anaknya atau budak
perempuan -istrinya dengan anggapan bahwa dia halal baginya.>® Atau
misalnya seseorang menyetubuhi wanita di malam hari dan dia menyangka
bahwa itu adalah isti atau budaknya sendiri, maka dalam kasus ini di

maafkan karena ketidaktahuannya.

SIMuhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz Fi Idahi Qawaid al-
Fighi al-Qulliyyah, h. 227.

S2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 418.

S3Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz Fi Idahi Qawaid al-
Fighi al-Qulliyyah, h. 228.
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6. Kondisi sulit dan umum dalam kehidupan masyarakat (umim al-balwa)
Kondisi umum masyarakat yang sulit untuk di hindari pada
dasarnya dapat menjadi sebab datangnya keringanan. Diantara

keringanannya seperti salat dengan najis yang dimaafkan.>*

Dari penjelasan bab ini dapat disimpulkan bahwa kedudukan salat dalam
Islam memiliki kedudukan yang sangat agung yang tidak bisa di tinggalkan oleh
siapapun dalam kondisi apapun juga. Kecuali jika dia seorang wanita yang sedang

haid atau nifas, anak kecil yang belum balig dan.orang gila.

%Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz Fi Idahi Qawaid al-
Fighi al-Qulliyyah, h. 228.



BAB II1
HAKIKAT NAJIS MENURUT ISLAM
A. Definisi Najis
Najis secara etimologi merujuk pada nama atau sebutan untuk segala
sesuatu yang kotor menurut pandangan syara’. Najis terbagi dalam dua kategori;
najis hukmiyah dan najis hakikiyah.
Dari segi bahasa najis hakikiyah adalah:
sy J3 e S g iR G
Artinya:
Benda-benda yang kotor seperti darah, air kencing dan tinja.
Menurut istilah najis hakikiyah adalah:
PSS AR A E R R S

Artinya:
Segala kotoran yang menghalangi sahnya salat.

Adapun pengertian najis hukmiyah adalah:
3u"&'}:’§ :f»i;' A ai%a&g‘cflégtia}%yb }}Qg Lﬁg;\fgi\ J’,Jj (s
Artinya:

Najis yang terdapat pada beberapa bagian anggota badan yang menghalangi
sahnya salat.

Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. 1I; Damasyqi: Dar al-Fikr,
1433 H). h. 301.

2Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 301.
SWahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 301.
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Najis ini mencakup hadas kecil yang dapat dihilangkan dengan wudu dan hadas
besar dihilangkan dengan mandi wajib. Najis hakikiyah terbagi pada beberapa

jenis yaitu najis Mughallaza, Mutawassitah dan Mukhaffafah.

B. Macam-macam Najis

Adapun macam-macam najis, sebagai berikut:

1. Bangkai

Bangkai adalan binatang. yang mati -tanpa disembelih.> Namun ada
pengecualian dari persoalan bangkai ini, yaitu.sebagai berikut:
a. Bangkai ikan dan belalang. Kedua bangkai ini suci. Sebagaimana sabda Nabi

saw.,

Ohdis & AGngtadbugig ot el

Artinya:

Dihalalkan bagi kalian dua bangkai dan darah; kedua bangkai itu adalah
ikan dan belalang.

b. Bangkai-binatang yang darahnya tidak mengalir, seperti-semut dan tawon.
Bangkai-bangkal binatang ini suci.
2. Daging babi
3. Darah
Darah yang dimaksud  disini -adalah mencakup darah yang mengalir
(mashfuh), seperti darah yang mengalir ketika disembelinh dan darah haid.
Namun begitu, hukum darah yang sedikit adalah di-ma fu (tidak najis).
4. air seni dan kotoran manusia.7

5. Nanah

“Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 301.
5Sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, (Cet. III; Bairiit: Dar al-Kutub, 1398 H). h. 23.

5Ahmad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn Hambal, (Muassasah Al-Risalah, 1421 H/2001
M), h. 16.

Sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, h. 23.
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Nanah adalah sejenis darah rusak yang tidak bercampur dengan darah
biasa yang tidak rusak. la adalah najis, karena pada asalnya ia adalah darah
yang berubah. Begitu juga al-shadid, yaitu sejenis cairan yang bercampur
dengan darah. Kedua-duanya dihukumi najis jika kadarnya banyak dan
dimaafkan jika kadarnya sedikit.®
6. Wadi

Wadi adalah cairan kental putih yang keluar setelah kencing. Menurut
kesepakatan ulama, hukum.cairan tersebut adalah najis. Aisyah r.a. berkata,
wadi keluar setelah kencing, seseorang harus.-mencuci batang zakar dan buah
zakar. Tetapi, ia tidak wajib mandi besar.®
7. Mazi

Mazi _adalah cairan putih kental yang keluar ketika seseorang sedang
memuncak nafsunya atau berfantasi tentang persetubuhan.’

8. ‘Mani
Sebagian ulama mengatakan bahwa mani adalah najis. Tetapi. pendapat
yang paling kuat adalah suci.*
9. Kencing dan kotoran binatang yang tidak halal dimakan®?
10. Khamar
Menurut sebagian ulama, khamar adalah najis.'® Allan Swt. berfirman

dalam Q.S. Al-Maidah/5: 90.
R Jak 33 iy B35 SVl iy 22T

8Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. II; Damasyqi: Dar al-Fikr,
1433 H). h. 303.

%Sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, h. 24.
Owahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu. h. 303
Hsayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, h. 27.
2Sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, h. 27.
Bwahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu. h. 303.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya minuman keras, judi, (berkurban untuk) berhala, dan
mengundi na3|b dengan anak panah adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan setan'

Namun begitu, sebagian ulama berpendapat bahwa khamar adalah suci.
Menurut mereka kenajisan yang disinggung dalam ayat diatas adalah najis
maknawi. Apalagi yang disandingkannya bukanlah sesuatu yang bisa dikatakan
sebagai najis secara lahiriah.*®

11. Anjing

Anjiang termasuk sesuatu yang najis, setiap’ benda yang dijilat anjing

harus dicuci sebanyak tujuh kali dan salah satunya adalah tanah.'® Diantara

dalil yang menunjukkan bahwa anjing najis adalah sabda Rasutullah saw.,

7 o aldg 2806 80T 06 IR0 51y

Artinya:
jika " anjing menjilat Dbejana diantara kalian buanglah “isinya, lalu
mencucinya sebanyak tujuh-kali.

Abu Hurairah ra. menceritakan bahwa Rasulullah saw. bersabda;

~

Pl Bl e gt 3 o 5 5y

Artinya:

Tempat (minum) kalian suci, jika ada anjing yang minum darinya, yaitu
apabila kalian mencucinya sebanyak tujuh kali dan yang pertama dicampur
dengan tanah.

14Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 90.
15Sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, h. 27.

163ayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, h. 23-29.

1 Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabur, Sahih Muslim, h. 234.
BAbu al-Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabur, Sahih Muslim, h. 234.
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C. Tingkatan-tingkatan Najis

Adapun tinngkatan-tingkatan najis sebagai berikut:

1. Najis Mukhaffafah

Najis Mukhaffafah adalah tingkatan najis yang paling ringan. Adapun yang
termasuk jenis najis mukhaffafah adalah air kencing bayi laki-laki yang belum
berusia dua tahun dan hanya minum air susu ibunya. Sedangkan cara
mensucikannya adalah dengan memercikkan air mutlak pada bagian yang terkena
najis.°

2. Najis Mutawashitah

Najis Mutawashitah adalah tingkatan najis yang sedang. Adapun yang
termasuk.jenis najis ini adalah kotoran manusia seperti kencing.” Selain itu imam
Nawawi membagi najis Mutawashitah menjadi dua bagian:?
a. Najis “Amniyah

Najis “‘Ainiyah adalah najis—yang -mempunyai wujud  atau  kasat mata.
Sedangkan cara ‘mensucikan najis ini adalah dengan menyiram bagian yang
terkena najis dengan air mutlak sehingga menghilangkan najis tersebut mulai dari
rasa, bau dan warnanya.
b. Najis Hukmiyah

Najis Hukmiyah najis yang benda dan zatnya tidak kelihatan atau tidak
berwujud. Contohnya adalah bekas air kencing yang sudah kering. Untuk
mensucikannya dengan mengalirkan air mutlak pada bagian yang terkena najis

tersebut.

®Dibyan ibn Muhammad al- Dibyan, al-Muassasah Ahkam al-Thaharah, (Cet. Il; Riyad:
Maktabah al-Rusyd, 2005 M), h. 22.

2Dibyan ibn Muhammad al- Dibyan, al-Muassasah Ahkam al-Thaharah, h. 23.
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3. Najis Mughallazah
Najis Mughallazah adalah tingkatan najis yang paling berat. Najis ini ialah
najis yang hukumnya ditetapkan melalui dalil gaz’i (yaitu dalil yang jelas
bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah).?* Najis yang tergolong adalah najis yang
bersumber dari anjing dan babi dan apa yang lahir dari keduanya. Cara
mensucikannya dengan dicuci sebanyak tujuh kali dan salahsatunya dengan
tanah.??
D. Najis-najis Yang Dimaafkan
Menghilangkan najis-dari tubuh, pakaian -dantempat salat adalah wajib
(sebagian mengatakan Sunnah), kecuali apa yang dimaafkan untuk menghindari
kesusahan dan kesulitan tersebut. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Hajj/22: 78.
o o G S e G
Terjemahnya:
Dan Dia tidaklah membebani kalian dalam agama ini kesulitan apapun.?
Terdapat beberapa ketentuan yang dibuat oleh fugaha mengenai najis-najis
yang dimaafkan. Diantaranya adalah sebagai berikut:
1. -Menurut mazhab Hanafi
Ulama mazhab Hanafi telah menentukan najis yang dimaafkan
berdasarkan kepada jenis najis itu sendiiri, baik dari jenis najis
mughallazah ataupun dari jenis najis mukhaffafah. Mereka mengatakan
bahwa najis mughallazah ataupun mukhaffafah yang dimaafkan adalah
jika kadarnya sedikit. Mereka menentukan kadar najis mughallazah yang
sedikit adalah kurang dari satu dirham (3,17 gm), yaitu beratnya sama

dengan 20 girat (untuk najis yang kering). Adapun untuk najis yang cair

2l\Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 319.
22Dibyan ibn Muhammad al- Dibyan, al-Muassasah Ahkam al-Thaharah, h. 22,

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 341.
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kadar yang dimaafkan adalah kadar yang tidak sampai segenggam telapak
tangan. Adapun untuk najis mukhaffafah yang terkena pakaian dianggap
sedikit jika ia tidak sampai kepada ukuran seperempat pakaian tersebut
dan apabila yang terkena adalah badan, maka ukurannya ialah jika ia tidak
sampai kadar seperempat anggota tubuh seperti tangan dan kaki yang
terkena najis tersebut.?*
Menurut mazhab Maliki

Menurut mazhab Maliki, najis-najis-yang dimaafkan karena susah
untuk dihindari adalah hadas yang berketerusan. Yaitu hadas yang terjadi
dengan sendirinya tanpa dikehendaki oleh orang yang berkenaan seperti
air Kencing, mazi, mani dan tahi yang mengalir keluar dari lubang dubur
dengan sendirinya.?®
. -Menurut mazhab Syaf’i

Mazhab Syaf’1 mengatakan bahwa tidak ada najis yang dimaatkan
kecuali najis-najis seperti, najis yang tidak dapat difihat oleh mata normal
yaitu darah yang sedikit dan percikan air kencing yang sedikit. Dimaafkan
juga (baik banyak ataupun sedikit) darah jerawat atau bintik-bintik, darah
kepinding, darah bisul, darah kudis atau kurap dan nanah.2®
Menurut mazhab Hambali

Menurut mazhab Hambali, kadar najis yang sedikit meskipun tidak
dapat dilihat oleh mata seperti najis yang melekat pada kaki lalat dan yang
seumpamanya adalah tidak dimaafkan.?” Karena fiman Allah Swt. dalam

Q.S. al-Muddatsir/74: 4.

2Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h 18-19.
SWahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu h 20.
Z\Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h 21.
2"\Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 21.



36

Terjemahnya:

Dan pakaianmu, maka bersikanlah.?®
Dan juga berdasarkan perkataan ibn umar ra., kami disuruh membasuh
najis sebanyak tujuh kali dan juga dalil lainnya.

Namun mazhab ini memaafkan jumlah yang sedikit dari darah,
nanah, al-Shadid, dan air luka selagi ia tidak mengenai bahan cair dan
makanan, karena sulit-menghindar dari benda-benda najis itu. Hukum ini
adalah jika. ia berasal dari makhluk hidup yang suci semasa hidupnya;
binatang .yang boleh dimakan dagingnya seperti . unta dan lembu
(sejenisnya) ataupun tidk boleh dimakan dagingnya seperti kucing, selagi
tidak keluar dari kemaluan atau qubul dan dubur. Oleh sebab itu, jika najis
itu_keluar dari binatang yang dihukumi najis seperti-anjing dan babi,
ataupun ia keluar dari salah satu saluran (depan ataupun belakang)
termasuk juga darah haid, nifas dan istihadhah, maka najis-najis itu tidak

dimaafkan.?®

E. Dasar Hukum Menghilangkan Najis

Seseorang yang hendak melaksanakan salat harus besuci dari najis terlebih

dahulu dengan cara menghilangkannya dengan menggunakan air, bersuci dari

hadas kecil dengan cara berwudu atau bertayamum dan bersuci dari hadas besar

dengan cara mandi wajib dan bila tidak menemukan air bisa menggantinya dengan

bertayamum. Orang yang ingin melaksanakan salat hendaknya menghilangkan

najis dari badan, pakaian dan tempat salatnya. Kecuali najis yang dimaafkan

karena sulit dihilangkan atau berat untuk menghindarinya. Adapun peritah

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 575.
2Wahbah al-Zuhaili, Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 329.
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menghilangkan najis dari pakaian orang yang hendak salat adalah firman Allah
Swt. dalam Q.S. al-Muddatsir/74: 4.
Terjemahnya:

Dan pakaianmu, maka bersikanlah.3°

Dalam ayat tersebut yang diperintahkan untuk dibersihkan adalah pakaian.
Akan tetapi perintah untuk menghilangkan najis dari badan adalah sesuatu yang
lebih penting lagi, karena badan lebih utama untuk dibersihkan daripada pakaian.
Tujuan menghilangkan: najis dari tempat orang yang melaksanakan salat adalah
untuk memperindah tempat salat sebagai tempat bermunajat -kepada Allah Swit.

dalam hal ini; tempat posisinya sama dengan pakaian.>:

Sementara dasar dari Sunnah juga sangat banyak yang mayoritasnya adalah

atsar-atsar yang tsabit, diantaranya adalah sabda Nabi saw.,

°

32 om 207 .. 070 . 0n. a0 A 2‘1. L% o -
Artinya:

Barangsiapa yang berwudu maka hendaklah ia memasukkan lalu
mengelurakan air dari hidung dan barangsiapa membersihkan najis dengan
batu, maka hendaklah ia melakukannya seecara ganjil.

Juga sabda Nabi saw. tentang dua penghuni-kubur.

—n
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30Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 575.

$Mustafa Masyhur, Al-Hayatu fi Mihrabi Al-Shalah, (Cet. |; Jakarta: 1410 H/1990 M). h.
59.

32Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 43.
33Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 53
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Artinya:
Sesungguhnya keduanya tengah disiksa dan keduanya tidaklah disiksa

karena hal besar, adapun salah satu dari keduanya karena tidak mensucikan
diri setelah kencing.

Karena berbagai dalil-dalil ini para ulama sepakat bahwa menghilangkan
najis adalah suatu hal yang diperintankan dalam syariat.3* Lalu mereka berbeda
pendapat apakah itu wajib ataupun sunnah?

1. Suatu kaum berpendapat bahwa menghilangkan najis adalah wajib, ini
adalah pendapat yang-dipegang oleh' Abu Hanifah dan imam Syafi’i

2. Sebagian yang lain-berpedapat bahwa menghilangkan najis adalah Sunnah
muakkadah dan bukan wajib.

3. Kelompok ketiga menyatakan bahwa menghilangkan-najis adalah wajib
ketika mengingatnya dan kewajiban tersebut gugur apabila‘ia lupa.®

Dan dua pendapat terakhir diriwayatkan oleh imam-Malik dari para
pengikutnya.

Adapun sebab perbedaan pendapat:

1. Perbedaan mereka dalam memahami firman Allah Swit.,
Terjemahnya:
Dan pakaianmu, maka bersikanlah.®
Apakah ayat ini dipahami secara majaz atau hakikat?
2. Kontradiksi beberapa zahir atsar dalam mewajibkannya.
3. Perbedaan mereka dalam memahami periintah dan larangan yang ada

karena adanya alasan yang logis, apakah alasan yang logis dari perintah

%Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihdyatu al-Muqtasid, (Cet. I; Qahirah: Dar al-Hadts 1425 H/2004 M), h. 81.

%Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubt , Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, h. 81.

%6Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 575.
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dan larangan tersebut bisa mengalihkan hukum wajib kepada Sunnah atau

sesuatu yang diharamkan berubah menjadi makruh ataukah tidak

demikian?®’

Karena tidak ada perbedaan dalam hal ini antara ibadah yang gaira
mahdah dan ibadah mahdah, orang yang membedakannya hanya beralasan bahwa
kebanyakan hukum-hukum yang logis dalam syariat adalah menimbang dari sisi
maslahat dan etika. Padahal kebanyak hal semacam ini berkaitan dengan sesuatu
yang Sunnah. Lalu kelompok.yang memahami firman Allah Swit. (,@—129 Oqwry
dengan arti pakain yang-luar (yang nampak),.menyatakan bersuci dari najis

hukumnya wajib.

Sementara kelompok yang memahami bahwa kalimat -tersebut adalah
kinayah. dari kesucian hati, mereka tidak berpendapat wajib. Adapun berbagai
atsar-atsar yang saling bertentangan dalam masalah ini diantaranya-adalah hadis

tentang dua orang penghuni kubur, Nabi saw. bersabda,
I8 051 2 552 ¥ OIS LaA2T BT (oS 2 oudas i otz

Artinya:

Sesungguhnya keduanya tengah disiksa dan keduanya tidaklah disiksa
karena hal besar, adapun salah satu dari keduanya karena tidak mensucikan
diri setelah kencing.

Zahir hadis menunjukkan bahwa bersuci dari najis hukumnya wajib karena
azab itu hanya berkaitan dengan sesuatu yang wajib. Lalu hadis yang bertentangan
dengannya adalah hadis shahih dari Nabi saw. yang menjelaskan bahwa suatu
ketika beliau salat lalu dilempari dengan jeroan kambing yang penuh dengan

kotoran dan darah, namun beliau tidak menghentikan salatnya. Dari sini dapat

$’Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, h. 81.

38Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 53.
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dipahami bahwa kaluar saja menghilangkan najis itu hukumnya wajib, maka

niscaya Rasulullah saw. akan menghentikan salatnya.3®

Diriwayatkan pula bahwa suatu ketika Nabi saw. salat, kemudian beliau
melemparkan kedua sendalnya dan orang-orang pun melemparkan sandal mereka.

Maka Rasulullah saw. pun mengingkari hal itu seraya bersabda,

P %
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Artinya:

Sesungguhnya_‘aku  melepaskannya karena Jibril- memberitahuku bahwa
terdapat kotoran padanya (sandal).

Zahir-hadis diatas adalah seandainya hukum menghilangkan najis itu wajib
maka beliau tidak akan melanjutkan salatnya.**

Sebagian ~ kelompak  yang  menggunakan ‘metode  al-jama’
(mengkompromikan antara dalil-dalil yang nampak saling bertentangan) berkata,
hukumnya wajib apabila mengingatnya dan hukumnya gugur apabila ia lupa atau
tidak mampu melaksanakannya.

Ada juga yang membedakan antara ibadah yang dipahami akal dan ibadah
yang tidak dipahami akal (ibadah yang cenderung wajib), mereka membedakan
antara perintah bersuci dari hadas dan perintah bersuci dari najis, karena sudah
maklum bahwa bersuci dari najis termasuk kebersihan dan etika yang baik.
Adapun bersuci dari hadas adalah sesuatu yang tidak bisa dijangkau oleh akal,
apabila dibandingkan dengan kejadian salat yang pernh dilakukan oleh Rasulullah

saw. dan para sahabatnya yang menggunakan sandal. Padahal biasanya sandal itu

%Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihdyatu al-Mugqtasr, h. 82.

40Sulaiman ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syidad ibn Amr al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Daud,
(Bairiit: al-Maktabah al-Ashriyyah, t.th.), no. hadis. 650, h. 175.

“Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtast, h. 82.
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mudah terkena najis, juga dengan apa yang telah mereka sepakati bahwa najis
yang sedikit itu dimaafkan.*?

F. Cara Menghilangkan Najis

Diantara yang dapat menghilangkan najis adalah air yang suci dan
mensucikan. Maka tidak cukup dengan air suci saja. Adapun mengenai tempat
yang terkena najis, terdapat beragam cara membersihkannya dalam berbagai

mazhab, sebagai berikut:

1. Memercikkan najis dengan air
a. Sebagian:ulama mengatakan bahwa cara ini digunakan untuk membersihkan
air kencing-bayi yang belum makan makanan.
b. Yang lainnya membedakan antara air kencing bayi perempuan dan laki-laki,
mereka berkata, “air kencing bayi laki-laki dengan cipratan; sementara bayi
perempuan dengan basuhan.”
c. Ada juga yang berpendapat membasuh adalah untuk mensucikan najis yang
diragukan keberadaannya, ini adalah pendapat Malik bin Anas.*®

2. Menghilangkan denagn mengusap
a.- Sebagian ulama berpendapat bahwa cara tersebut bisa digunakan untuk najis
apa saja, jika benda najisnya dihilangkan terlebih dahulu menurut pendapat Abu
Hanifah. Demikian juga mengerik dengan landasan dianalogikan kepada
pandangan bahwa segala hal yang bisa menghilangkan benda najis adalah bisa
mensucikan.
b. Yang lainnya berpendapat bahwa mengusap tidak bisa digunakan bersuci

kecuali pada tempat yang disepakati yaitu dubur dan qubul, ujung pakaian wanita

“2Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasrt, h. 91.

“Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtast, h. 92.
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dan sepatu yang disebabkan oleh rumput kering bukan karena benda yang tidak
kering berdasarkan mazhab Maliki, mereka melihat bahwa mengusap tidak
dibenarkan kecuali pada tempat-tempat yang telah dijelakan dalam nash, adapun
yang lainnya tidak demikian.**
3. Tentang bilangan
a. sebagian ulama hanya mempersyaratkan bersih dalam mengusap dan
membasuh (Malik dan Abu Hanifah).
b. Yang lainnya mempersyaratkan bilangan®dalam. istijmar (Syafi’t dan Ahlu
Zahir) dan membasuh:
1) Hanya membatasi kepada tempat yang dijelaskan bilangannya dalam nash
yaitu membasuh wadah tujuh Kkali karena jilatan anjing (Syafi’l dan
Ahmad).

2).-Memberlakukannya kepada semua najis.*

Berdasarkan penjelasan bab ini, dapat disimpulkan bahwa hakikat najis
dalam Islam adalah suatu hal yang dapat menghalangi diterimanya ibadah seorang
hamba kepada Tuhannya sampai dia membersihkannya sebagaimana yang telah

dianjarkan oleh syariat.

“Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtast, h. 92.

“Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Hafiz, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtast, h. 93.



BAB IV
HUKUM SALAT BAGI PASIEN KOLOSTOMI

A. Pengertian Kolostomi
1. Pengertian Kolostomi

Tubuh kita mempunyai mekanisme untuk mencerna makanan dan
minuman lalu membuang sisanya yang tak dibutuhkan oleh tubuh. Produk
buangan hasil sekresi lazimnya dikeluarkan dari tubuh dalam bentuk feses, urine
atau keringat. Namun beberapa kondisi tertentu. menyebabkan penumpukan hasil
buangan karena' tak ‘bisa keluar secara normal sehingga dibutuhkan tindakan
medis seperti operasi kolostomi.

Kolostomi adalah prosedur pembuatan lubang (stoma) pada abdomen atau
perut yang ‘berfungsi sebagai saluran pembuangan kotoran (feses). Prosedur ini
biasanya dilakukan pada pasien yang tidak dapat buang air besar dengan normal
akibat adanya masalah pada usus besar, anus, atau rektum. Prosedur kolostomi
dilakukan-.untuk disambungkan ke bagian usus besar yang masih berfungsi.
Bagian usus besar kemudian akan dijahit agar menempel pada lubang di dinding
perut, sehingga feses tidak akan keluar melalui anus, melainkan lewat lubang atau
stoma yang sudah dibuat.*

Prosedur untuk membuat lubang ini disebut stoma. Tujuan pembuatannya
adalah membawa usus atau saluran kemih ke permukaan kulit di perut untuk
mengeluarkan feses, gas atau urine lewat lubang yang telah dibuat.

Terdapat tiga jenis stoma yang utama, yaitu:

!Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Memahami Tujuan Kolostomi dan Jenis-
jenisnya”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. http://www.alodoktor.com/
memahami-tujuan-kolostomi-dan-jenis-jenisnya. (5 Januari 2022).
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a. Kolostomi
Kolostomi adalah pembuatan lubang dengan cara pembedahan ke dalam usus
besar melalui perut. Tujuannya adalah memungkinkan tinja melewati bagian usus
besar yang rusak atau mengalami gangguan. Kolostomi dapat dilakukan di hampir
semua titik di sepanjang usus besar dan dapat bersifat sementara ataupun
permanen.
1) lleostomi
Ileostomi ‘adalah prosedur pembuatan lubang dengan pembedahan
ke dalam usus kecil melalui perut. lleostomi biasanya dilakukan pada sisi
kanan bawah perut untuk mengeluarkan produk-buangan berbentuk cairan
atau sedikit kental. Lubang ileostomi bisa permanen, bisa pula sementara.
a) Urostomi
Urostomi adalah pembedahan untuk membuat “lubang yang
terhubung dengan saluran-—kemih-guna mengalirkan ‘urine atau lendir.
Stoma_yang dibuat dengan urostomi biasanya terletak di sisi kanan bawah
perut. Lubang urostomi umumnya bersifat permanen.?
2. Pembagian kolostomi
Kolostomi terbagi menjadi dua, ada yang bersifat sementara dan bersifat
permanen, tergantung dari kondisi-masing-masing pasien.
a. Pada kolostomi sementara, dilakukan untuk membantu pemulihan usus besar
yang bermasalah, tetapi masih dapat diperbaiki. Prosedur ini dilakukan agar
bagian usus yang sedang dalam pemulihan tidak dilalui kotoran sampai

kembali pulih dan berfungsi secara normal.® lubang yang telah dibuat oleh

ZPerawatan Stoma: Jenis, Penyebab, Prosedur dan Perawatannya”, Situs Resmi Primaya
Hospital, http://primayahospital.com/bedah/perawatan-stoma/ (5 Januari 2023).

SKementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Memahami Tujuan Kolostomi dan Jenis-
jenisnya”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. http://www.alodoktor.com/
memahami-tujuan-kolostomi-dan-jenis-jenisnya. (5 Januari 2022).
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dokter sebagai jalur kotoran akan bertahan hanya untuk sementara waktu
sampai bagian usus yang bermasalah telah pulih. Setelah itu, dokter akan
menutup lubangnya kembali.*

b. Operasi kolostomi permanen, biasanya dilakukan apabila pasien sudah tidak
bisa buang air besar secara normal karena adanya kanker, perlengketan, atau
pengangkatan beberapa bagian usus besar, penyakit Crohn, diverkulitis dan
polip, serta orang yang mengalami cedera atau sumbatan total pada usus
besar.> Jika masalahpada-usus besar membuat pasiennya kesakitan, misalnya
karena kanker. usus besar, lubang yang telah"dibuat-akan terus dibiarkan
terbuka. Jadi, pasien hanya bisa buang air besar melalui lubang tersebut
seumur hidup.®

B. Proses, Kompilasi dan Perawatan Kolostomi
1. Proses kolostomi

Proses operasi _kolostomi ini-dilakukan dengan cara membuka salah satu
ujung usus besar, lalu dihubungkan pada lubang (stoma ) pada dinding perut,
biasanya disisi Kiri. Feses tidak akan lagi keluar melalui anus, tapi melalui stoma
pada dinding perut tadi. Setelah itu, pada lubang perut akan ditempelkan sebuah
kantung kolostomi untuk menampung feses yang keluar. Kantung ini perlu diganti
secara rutin setelah kotorannya penuh, supaya tidak menimbulkan infeksi.

Bergantung pada kondisi pasien, kolostomi akan dilakukan pada salah satu

dari empat bagian usus besar: transversal, asenden, desenden, atau sigmoid.

“Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Definisi, proses, pencegahan, komplikasi
dan perawatan kolostomi”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.
http://.hellosehat.com/pencernaan/kolostomi/. (5 Agustus 2022).

SKementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Memahami Tujuan Kolostomi dan Jenis-
jenisnya”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. http://www.alodoktor.com/
memahami-tujuan-kolostomi-dan-jenis-jenisnya. (5 Januari 2022).

®Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Definisi, proses, pencegahan, komplikasi
dan perawatan kolostomi”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.
http://.hellosehat.com/pencernaan/kolostomi/. (5 Agustus 2022).
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Kolostomi transversal, pada tahap ini akan dilakukan di bagian tengah usus
besar yang melintang horizontal, di sekitar perut bagian atas. Biasanya jenis
ini dilakukan untuk kolostomi yang bersifat sementara.

Kolostomi asenden, pada tahap-ini akan dilakukan pada bagian usus besar
yang berada di sisi kanan perut. Operasi ini akan menyisakan hanya sebagian
kecil dari usus besar yang dibiarkan aktif. Umumnya dilakukan untuk kasus
penyumbatan atau penyakit yang lebih parah.

Pada kolostomi desenden,. operasi dilakukan pada bagian usus besar yang
berada di sisi Kiri bawah perut.

Sisanya yaitu Kkolostomi sigmoid, yang ditempatkan beberapa inci lebih
rendah dibandingkan desenden.

Beberapa hari setelah operasi, stoma mungkin akan tampak merah tua,

membengkak, dan memar. Stoma normal biasanya berwarna merah atau merah

muda. Dalam beberapa minggu, warnanya akan memudar jadi normal dan memar

menghilang. Nantinya, akan ada sedikit perbedaan bentuk feses yang keluar lewat

anus dan lubang perut. Feses yang keluar mungkin tidak sepadat saat keluar

melalui anus, tapi cenderung lebih lunak atau cair. Namun, ini tergantung kondisi

kesehatan pasien.’

2. Komplikasi kolostomi

Kolostomi' juga berisiko menimbulkan beberapa komplikasi. Berikut

adalah risiko komplikasi yang bisa terjadi setelah menjalani prosedur kolostomi:

a.
b.

C.

kerusakan pada organ lain di sekitar usus besar
hernia

perdarahan di dalam perut

"Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Definisi, proses, pencegahan, komplikasi

dan perawatan kolostomi”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.
http://.hellosehat.com/pencernaan/kolostomi/. (5 Agustus 2022).
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d. usus menonjol melalui stoma lebih dari yang seharusnya
e. muncul jaringan parut dan menyumbat usus
f. lukaterbuka pada area sekitar usus besar
g. Infeksi
Agar terhindar dari komplikasi tersebut, penderita harus waspada dan selalu
memperhatikan gejala-gejala atau perubahan yang dirasakan. Diantara gejala-

gejala tersebut, seperti:®

a. kram yang berlangsung lebih dari dua jam
b. mual atau muntah terus-menerus
c. ada perubahan ukuran atau warna pada stoma
d. stoma -tersumbat atau menonjol
e. munculbau tak sedap pada stoma selama lebih dari seminggu
f.  perdarahan pada pembukaan stoma atau di kantong
g. iritasi kulit yang serius, atau
h. feses encer selama lebih dari lima jam

Penanganan lebih cepat akan menghindari penderita dari risiko komplikasi
lebih serius.

3. Perawatan kolostomi

Adapun panduan merawat lubang kolostomi secara mandiri adalah sebagai

berikut:
a. Memasang dan mengganti kantong kolostomi

Perawat atau dokter akan menjelaskan pada pasien cara pemasangan dan
penggunaan kantong kolostomi ketika masa rawat inap di rumah sakit. Jadi,

perhatikan seluruh instruksi yang diberikan secara seksama. Agar pasien dapat

8Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Definisi, proses, pencegahan, komplikasi
dan perawatan kolostomi”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.
http://.hellosehat.com/pencernaan/kolostomi/. (5 Agustus 2022).
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melakukan sendiri cara memasang dan mengganti kantong kolostomi saat masih
berada di rumah.
b. Mengganti kantong kolostomi secara rutin

Ada beberapa jenis kantong kolostomi dapat digunakan selama 1-3 hari.
Namun, ada juga jenis kantong yang perlu diganti setiap hari. Oleh karena itu,
perlunya konsultasi pada dokter atau perawat mengenai jenis kantong kolostomi
yang penderita gunakan. Pastikan kantung dan bukaan yang melindungi stoma
memiliki ukuran yang tepat... Selain itu, ‘pasien.-disarankan untuk mengganti
kantong kolostomi. saat sudah terisi sepertiga dari total kapasitasnya. Tujuannya
adalah agar kantong kolostomi tidak merembes keluar dan. mengenai area di
sekitarnya.
c. Menjaga kebersihan lubang kolostomi

Rutin-membersihkan lubang kolostomi dengan mengelapnya menggunakan
air hangat dan sabun. Setelah itu-bilas-dan keringkan kantung-dengan handuk
bersih. Pastikan “mencuci tangan sebelum dan setelah membersihkan lubang
kolostomi agar terhindar dari risiko terkena infeksi.
d. Menjalani diet khusus

Setelah menjalani kolostomi, pasien disarankan untuk menjalani diet khusus,
seperti diet rendah serat. Diet ini bertujuan agar feses yang dikeluarkan tidak keras
dan berukuran besar sehingga dapat menyumbat usus. pasien juga dianjurkan
untuk membatasi konsumsi makanan yang bisa meningkatkan produksi gas di
usus, seperti bawang, kembang kol, asparagus, brokoli, dan kubis.
e. Mengenali gejala infeksi atau komplikasi

Disarankan untuk memeriksa kemungkinan munculnya reaksi alergi yang
bisa disebabkan oleh bahan kantong kolostomi. Jika hal ini terjadi, maka gunakan

kantong kolostomi yang terbuat dari bahan lain. Normalnya, lubang kolostomi
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akan berwarna merah muda dan tampak sedikit basah (lembap) selama beberapa
minggu setelah prosedur tersebut dilakukan. Kolostomi yang terinfeksi atau
mengalami komplikasi dapat ditandai dengan perubahan pada bentuk, warna, bau,
dan ukuran lubang. Selain itu, perubahan tersebut juga bisa disertai dengan gejala
mual atau muntah yang berkepanjangan, demam, dan perdarahan pada lubang
kolostomi. Maka dianjurkan untuk segera menghubungi dokter jika mengalami
gejala-gejala tersebut.®

C. Keabsahan Salat Bagi Pasien Kolostomi

Sesungguhnya Allah Swt. telah menurunkan agama kepada umat manusia.
Bersamaan-dengannya, Allah menurunkan pula pedoman syariat kepada manusia
agar bisa beribadah dengannya. Allah tahu apa yang terbaik, Alah tahu dimana
letak kebahagiaan, dan Allah tahu bagi para hamba-Nya bisa melaksanakan segala
perintah-Nya serta menghindari segala larangan-Nya. Karena sesungguhnya Islam
adalah agama yang mudah dan Islam adalah agama yang berada di pertengahan
antara yang ifrath (berlebih-lebihan) dan tafrith (bermudah-mudahan). Nabi saw.

bersabda,

Artinya:

Aku diutus dengan (membawa agama) hanifiyyah yang mudah. (HR
Ahmad)

Asas kemudahan ini pulalah yang menjadi dasar agama ini. Allah
menurunkan agama Islam bersama dengan kemudahan-kemudahan.!! Allah

berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185.

°Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Memahami Tujuan Kolostomi dan Jenis-
jenisnya”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. http://www.alodoktor.com/
memahami-tujuan-kolostomi-dan-jenis-jenisnya. (5 Agustus 2022).

0Ahmad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn Hambal, h. 17.
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52 28 g Vg ) 2K Ay
Terjemahnya:

Allah menghendakl kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.*2

Allah juga berfirman dalam Q.S. al-Hajj/22: 78.

o e o) 3 256 es U
Terjemahnya:

Dan Dia sekall kali- tidak menjadikan untuk-kamu dalam agama suatu
kesempitan, 3

Sabda Nabi saw.;

-

153205 5300 Whaitly clapesly 1,0 103505 A ) Ss T £, B 5 j:ﬁ&mo

Artinya:

Sesungguhnya agama (Islam) mudah, tidak ada seorang pun yang hendak
menyusahkan agama (Islam) kecuali-ia akan kalah. Maka bersikap luruslah,
mendekatlah, berbahagialah dan manfaatkanlah waktu pagi, sore dan ketika
sebagian malam tiba.

Dalam perjalanan hidup manusia senantiasa dipertemukan pada kondisi
dan situasi apakah itu sehat, sakit bahkan mati. Dalam kondisi sehat, seseorang
dapat melakukan aktiftas kehidupan dan kewajibannya dengan baik. Akan tetapi
dalam "kondisi sakit seseorang hanya dapat melakukan aktifitas kehidupan dan

kewajibannya hanya yang ia mampu/sanggup melakukannya saja karena

“Firanda Andirja, “al-Wawaid al-Fighiyyah al-Kubra, Kesulitan Mendatangkan
Kemudahan (kaidah 3), https://firanda.com/2446-al-gawaid-al-fighiyyah-al-kubra-kesulitan-
mendatangkan-kemudahan-kaidah-3.html. (8 Januari 2023).

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.
13Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 340.
4Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 16.


https://firanda.com/2446-al-qawaid-al-fiqhiyyah-al-kubra-kesulitan-mendatangkan-kemudahan-kaidah-3.html
https://firanda.com/2446-al-qawaid-al-fiqhiyyah-al-kubra-kesulitan-mendatangkan-kemudahan-kaidah-3.html
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keterbatasan yang ia alami. Misalnya salat yang dilakukan oleh orang sehat tentu

berbeda dengan orang yang sakit.

Dilansir dari data menurut World Health Organization (WHO) dan
International Agency for Research on Cancer ada 1,3 juta kasus kolorektal
(kolostomi permanen) dan di South East Asia Region (SEARO) tahun 2012
terdapat 120.000 kasus kanker kolorektal. Di Indonesia sendiri, kanker kolorektal
termasuk dalam sepuluh besar jenis kanker yang terbanyak diderita yaitu pada
urutan ke-6 terbesar.*® Data lain menunjukkan, berbagai sumber di Indonesia
terdapat kenaikan jumlah kasus (kanker usus besar/kolostomi permanen) dalam
data pada depertemen kesehatan didapati angka 1,8 per 100" ribu penduduk.®
Sama seperti-halnya seorang ibu berinisial H (nama samaran) berumur 62 tahun,
beliau mengalami-masalah pada usus besar sehingga mendapatkan penanganan
medis ‘berupa operasi kolostomi di rumah sakit Beyamin Guluh Kolaka. Beliau
salah satu .pasien kolostomi sejak 2018-sekarang yang menyebabkan aktiftas
sehari-harinya terganggu karena penyakit yang beliau alami seperti ibadah salat
yang ia masih merasa was-was dalam menunaikannya apakah diterima ataukah
tidak. Disebabkan, dalam melaksanakan salat hampir disetiap salatnya
mengeluarkan feses/tinja/kotoran - ataupun  gas/kentut yang ia tidak dapat

mengontrol hal tersebut.*’

Dari fakta di atas tersebut, menunjukkan adanya keringanan bagi mereka

yang sakit atau mendapatkan kesulitan (masyaqgah) dengan melaksanakan salat

5Suanda saputra, dkk, “Edukasi Seksual Dengan Media Visual terhadap Peningkatan
Pemahaman Cara Pemenuhan Kebutuhan Seksual Pada Ostomate”, Indonesian Journal of Nursing
Science and practice 3, no. 1 (2020): h. 2.

Umi Istianah, “Pengalaman Pasien Dengan Colostomy Dalam Konteks Asuhan
Keperawatan Kanker Kolorektal Di Wilayah DKI Jakarta”, Tesis (Depok: Universitas Indonesia,
2008), h. 3.

by “H”, pasien pengidap kolostomi, wawancara langsung, Kolaka 11 Januari 2023.



52

sesuai dengan kesanggupannya yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw.
Diantara dalil-dilil yang menunjukkan hal-hal tersebut diantaranya firman Allah

Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185.

Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu?®

Dan Q.S. al-Bagarah/2: 286.

<y

[3 @ 7. 45
//ajy z .}A»\

\o—
\
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Terjemahnya:
Allah _tidak. membebani seseorang ~ melainkan ~sesuai  dengan
kesanggupannya.*®
Dan Q.S. al-Bagarah/2: 184.
ool 2 s L e i Ko 08 S
Terjemahnya:

Jika diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu dia berbuka),
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain<’

Sabda Nabi saw. dari sahabat Imran ibn Husain ra. yang pernah ditimpa penyakit

wasir,

4

Ak o xins 106 Al akins 100 (s oo

Artinya:

Salatlah dengan berdiri, apabila tidak mampu maka duduklah dan bila tidak
mampu juga maka berbaringlah.

18Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.
¥Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 49.
2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.

2IMuhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz |
(Cet. I; al-Najah: Dar Tik al- Najah, 1442 H/2002 M), h. 48.
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Sabda Nabi saw.
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Artinya:

Dari Aisyah ra. Fatimah ibnti Abu Ubaiys ra. datang menemui Nabi saw.
dan berkata: wahai Rasulullah, aku adalah seorang wanita yang keluar darah
istihadhah (darah “penyakit) hingga  aku tidak suci. Apakah aku boleh
meninggalkan salat? Maka rasulullah bersabda: jangan, sebab itu darah yang
be---rasal dari urat nadi dan bukan darah haid. Jika datangg haidmu maka
tinggalkanlah salat dan jika telah terhenti_maka bersihkanlah sisa darahnya
kemudian salat.

Dari hadis di atas bisa kita analogikan (giyas) dengan penyakit kolostomi
yang penderitanya tidak dapat menahan atau diluar kemampuan pasien mengenai
suatu halyang keluar dari stoma tersebut. Begitu pula penyataan imam an-Nawali

dalam kitabnya,

WAEETEY v§> N RS X P RUNERPIRES L;maj I ok v§>
Artinya:
Hukum bagi orang yang beser, dan mudah keluar madzi dan orang yang

tidak mungkin bersuci (daim al-hadas) dan air luka yang mengalir adalah
sama dengan hukum orang yang istihadhah.

Adapun ketentuan yang harus di penuhi oleh pasien kolostomi ketika

hendak melakukan salat adalah sebagai berikut:

1. Membersihkan stoma dari feses dan menggunakan kantong (bag) stoma

yang baru.

22Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 55.

ZAbu zakariyah Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majii’ Syarhu al-Muhadzzab
(Idarah al-Taba’ah al-Muniriyyah; Qahirah, 13344 H) h. 516.
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Sebelum berwudu ataupun bertayammum hendaknya membersihkan
najis yang ada pada dirinya®® kemuadian membalut atau menyumbatnya
dengan sesuatu yang dapat mengalangi keluar lagi.?®
2. Berwuduh setiap kali masuk waktu salat

Orang-orang yeng menderita penyakit keluar kencing terus menerus,
penyakit kentut terus menerus sama seperti wanita penderita istihadah maka
mereka harus berwudu disetiap masuk waktu salat.?® Demikian pendapat
jumhur ulama dikarenakan taharahnya bersifat darurat, sehingga tidak bisa
mendahulukan wudu sebelum diperlukan.?’

Hal ini berdasarkan pada sabda Nabi saw. dari Fatimah binti Abi

Hubaisy ra.,
Artinya:
Kemudian berwudulah setiap kali salat.
3. Melaksanakan salat sesuai kemampuan walaupun najis (feses) tetap keluar
Najis yang keluar tidaklah membatalkan salatnya karena dia telah
bertakwa kepada Allah Swt. salat sesuai dengan kemampuannya. Hal ini

didasari pada hadis Fatimah binti Abi Hubalisy ra.,
LIRSS SR PEVE ISP NN DERY U
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%Husain ibn ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Muyassar Fii Fighil
Kitab Wa al-Sunnah al-Mutahharah, (Cet. I; Bairut: Dar Ibn Hazm, 1423 H). h. 99.

%8a’id ibn Ali ibn Wahf al-Qathani, Salatul Mu’min Mafhim wa Fadail wa Adab, (Cet.
Il; Riyadh: Al-Muassasah Al-Jarisi , 1424 H). h. 99.

%Sa’id ibn Ali ibn Wahf al-Qathani, Salatul Mu 'min Mafhiim wa Fadail wa Adab, h. 101.

2"Husain ibn ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Muyassar Fii Fighil
Kitab Wa al-Sunnah al-Mutahharah. h. 99.

28Muhammad ibn Ismail ibn Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 55.

21bn Majah Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid Al-Qazwini, Sunan lbnu Majah, (t.t.p:
Dar Thya al-Kutub al-‘ Arabiyah, t.th.). h. 204.
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Artinya:
Dan berwudulah untuk setiap kali salat, meskipun darah menetes ke tikar.
Begitupula kaidah menyatakan bahwa salat bersamanya dengan najis
adalah dimaafkan dan lebih ringan daibanding meninggalkan salat,
Sl 47 e il Sie D381 221531 5 SIa)

Vi ol A il s (g B s g B

Artinya:
Salat dengan najis lebih-mudah di sisi AHah daripada meninggalkan shalat.

Shalat dengan najis dimaafkan dan najis orang yang mengenai pakaiannya
adalah vzur.

Begitu pula kaidah yang menyatakan ketika suatu perkara ada kesulitan di

dalamnya maka syariat memberikan kemudahan, diantara kaidah tersebut adalah:

31,0 af‘ ;. /°f:: ég/‘“

-

Artinya:
Kesulitan mendatangkan kemudahan.

Begitu pula kaidah turunan dari kaidah pokok diatas,

Artinya:
Apabila suatu perkara menjadi sempit maka hukumnya meluas.

Berdasarkan penjelasan bab ini, maka dapat disimpulkan bahwa pasien

kolostomi bukanlah termasuk orang yang digugurkan kewajiban salat darinya.

Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burndi, Miisii’ah al-Qawdid al-
Fighiyah, (Bairat: Muassasah Al-Risalah, 1424 H), h. 63.

$IMuhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz Fi Idahi Qawaid al-
Fighi al-Qulliyyah, h. 218.

32Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz Fi Idahi Qawaid al-
Fighi al-Qulliyyah, h. 230.


https://sorayailham.wordpress.com/2011/11/18/%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%8E%D8%B4%D9%8E%D9%82%D9%91%D9%8E%D8%A9%D9%8F-%D8%AA%D9%8E%D8%AC%D9%92%D9%84%D9%90%D8%A8%D9%8F-%D8%A7%D9%84%D8%AA%D9%91%D9%8E%D9%8A%D9%92%D8%B3%D9%90%D9%8A%D9%92%D8%B1%D9%8E/
https://sorayailham.wordpress.com/2011/11/18/%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%8E%D8%B4%D9%8E%D9%82%D9%91%D9%8E%D8%A9%D9%8F-%D8%AA%D9%8E%D8%AC%D9%92%D9%84%D9%90%D8%A8%D9%8F-%D8%A7%D9%84%D8%AA%D9%91%D9%8E%D9%8A%D9%92%D8%B3%D9%90%D9%8A%D9%92%D8%B1%D9%8E/
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Akan tetapi, pasien kolostomi hendaknya memperhatikan ketentuan-ketentuan
yang telah penulis paparkan sebelum melaksanakan salat. Terkait masalah ini,
terdapat pula fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor: 7 tahun 2009 yaitu Salat
Bagi Penyandang Stoma (ostomate)*® yang menetapkan bahwa pasien kolostomi
baginya salat dengan keadaan apa adanya, karena dalam kondisi tersebut ia

termasuk daim al-hadas (orang yang hadasnya tidak bisa disucikan).

3Lihat lampiran, h. 65-68



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya dari penelitian Library Research, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Ibadah salat adalah salah satu ibadah wajib dan merupakan rukun Islam.
Dari sekian ibadah yang Allah wajibkan-bagi para hamba-Nya, salat
adalah suatu ibadah yang sangat ditekankan, sehingga tidak ada alasan
untuk. meninggalkannya bahkan orang yang  sakit. sekalipun masih
ditekankan bagi  mereka untuk tetap melaksanakannya sesuali
kemampuannya dengan ketentuan-ketentuan yang telah diberlakukan oleh
syariat. Jika seseorang tidak dapat melaksanakan salat dalam posisi berdiri
maka duduk, jika tidak mampu maka berbaring, jika tidak mampu maka
dengan isyarat.

Najis adalah kotoran yang wajib dibasuh dan dihilangkan ketika ingin
menunaikan ibadah seperti salat. Ada syarat ketentuan yang berlaku ketika
hendak bersuci dari najis adalah menghilangkan bekas najis sampai tidak
ada sisanya baik itu berupa bau, warna ataupun rasanya. Ketika ketentuan
tersebut telah terpenuhi maka dianggap suci sesuatu yang terkena najis.
Akan tetapi ada beberapa najis yang dimaafkan ketika sulit untuk
menerapkan salah satu ketentuan dalam menghilangkan najis, diantara
najis yang dimaafkan seperti hadas yang berketerusan yang sulit dikontrol
oleh seseorang seperti orang pasien beser, daim al-hadast dan lain

sebagainya.
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3. Kondisi sakit adalah bagian dari sebuah peristiwa dalam kehidupan
manusia. Ada beberapa penyakit yang membutuhkan tindakan operasi
seperti operasi kolostomi yang prosedurnya harus membuat lubang di
dinding perut sebagai fungsi untuk mengeluarkan feses/kototran ataupun
kentut, sehingga pasiennya tidak dapat mengontrol sesuatu yang keluar
pada lubang tersebut. Maka pada setiap masalah yang dihadapi setiap
insan pasti syariat telah memberikan solusi di setiap masalah. Solusi
tersebut dinamakan -dengan ‘istilah “Rukhsah atau Kkeringanan dalam
mengerjakan suatu” ibadah dengan ketentuan-ketentuan dan sebab-sebab
tertentu. Maka hukum salat bagi pasien kolostomi. .merupakan suatu
kondisi seseorang yang mendapatkan keringanan melaksanakan ibadah
salat dalam kondisi keluar/terdapat najis pada tubuhnya yang sulit untuk
dihindari karena diluar kemampuan seseorang untuk mengontrol keluarnya
najis tersebut.
B. Implikasi Penelitian

Setelah selesainya pemaparan penelitian yang berkaitan dengan perspektif
Islam tentang hukum salat bagi pasien kolostomi, maka ada beberapa hal yang
ingin penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pengetahuan,
khususnya di bidang ibadah dan memberikan konstribusi bagi para
penuntut ilmu dalam menambah khazanah pengetahuan keagamaan dan
pengetahuan lainnya.

2. Bagi para muslim dan muslimah perlu diketahui bahwa dalam menghadapi
suatu kondisi atau situasi masyaqgah (masa sulit), maka semua telah
dijelaskan dalam syariat Islam bagaimana rukhsah (keringanan)-nya ketika

ingin menjalankan kewajiban sebagai seorang hamba.
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Penulis merasakan bahwa skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan
dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kepada para penuntut ilmu;
mahasiswa dan  mahasiswi, sekiranya dapat menyempurnakan dan
mengembangkan penelitian ini agar lebih bermanfaat kedepannya. Maka penulis
berharap saran dan kritik yang membangun dari semua pihak untuk

menyempurnakan penelitian ini.
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SALAT BAGI PENYANDANG STOMA

Qi

(OSTOMA TE)

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 7 Tahun 2009
Tentang
SALAT BAGI PENYANDANG STOMA (OSTOMA TE)

Majelis Ulama Indonesia,

Menimbang ' a. bahwa ostomy merupakan suatu jenis tindakan operasi
yang diperlikan membuat lubang (stoma ) pada
bagian tubuh tertentu, bagi penderita keganasan
pada saluran cerna (usus besar) atau-saluran kemih
sehingga kehilangan kemampuan untuk buang air
besar atau buang air kecil secara normal. Hal mana
mengakibatkan penderita harus menggunakan suatu
alat buatan melalui stoma nya untuk mengumpulkan
hasil pembuangan tubuh, baik berupa urine ataupun
tinja.

b. setiap orang yang mukalaf diwajibkan
mendirikan salat dalam keadaan bagaimanapun,

sesuai dengan kondisinya.
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c. bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia
memandang perlu menetapkan fatwa tentang salat

bagi pasien stoma .

: 1. Ayat-ayat al-Qur’an; antara lain:

(16 :piad) .. z5kenl L AT a0
Maka bertakwalah = kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu

2. Hadis-hadis Nabi saw. tentang pengurusan jenazah dan

hadis:

(o915 s oly) ..oz BB AL 2805 315

jika aku memerintahkan -kepada kalian untuk
melaksanakan sesuatu, maka laksanakanlah semampu
kalian...

. Qawa’id fighiyah; antara lain:
keadaan-darurat membolehkan perkara yang dilarang

CWJ\ JA‘)“ Sl 13 —
Suatu perkara jika membawa kesempitan maka akan
menjadi longgar

: 1. Pendapat Syekh Sayyid Bakri dalam kitab I’anatut

Thaliibn:
P WAL J,J.; 4 A.Sj.fij O }jj g (SB}w Codd (ijé deB)
Wy = S Wl pE B My Logn g o) 13 ST

el U by — aSs el

Haram bagi orangg yang hadas mendirikan salat
walaupun salat sunnah berdasarkan sabbda Nabi saw.:
Allah Swt. tidak akan menerima salat orang yang hadas
hingga berwudhu. Ketentuan ini kecuali bagi orang yang
hadasnya tidak bisa disucikan (daim al-hadas), yang
hukumannya telah disampaikan di bab terdahulu, dan
selain orang yang tidak mendapatkan alat untuk bersuci
(air untuk berwudhu, dan debu untuk tayammum).



Menetapkan :
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2. Pendapat An-Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ Syarh Al-
Muhadzab:

S L £33 B0s g Bag iy I3 e 28

s b e aelsind]

Hukum bagi orang yang beser dan mudah keluar madzi

dan bagi orang yang tidak mungkin bersuci (daim al-

hadas) dan air luka yang mengalir adalah sama dengan

hukum orang yang istihadhah sebagaimana dijelaskan
sebelumnya

3. Komisi Fatwa dan Pimpinan MUI pada hari Jum’at, 21
Agustus 2009/ 29 Sya’ban 1430 H.

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG SALAT BAGI PASIEN STOMA

(OSTOMA TE)

1. Sahalat bagi penyandang stoma (ostoma te) selama
masih ‘bisa- melepaskan atau membersihkan kantung
stoma (stoma bag) sebelum salat, maka wajib baginya
untuk melepaskan atau membersihkannya.

2. Sedangkan  apabila tidak  dimungkinkan - untuk
melaksanakan ketentuan pada nomor satu di atas, maka
baginya salat dengan keadaan apa adanya, karena dalam
kondisi tersebut ia termasuk daim al-hadas (orangyang
hadasnya tidak bisa disucikan), yakni dengan berwudhu
setiap akan melaksanakan salat fardhu dan dilakukan

setelah masukwaktu salat.!

Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975 (Jakarta: Emir Cakrawala

Islam, 2016), h. 245-248.
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